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‘ ABSTRAK

Nama : Vorega Badalamenti
Program Studi : Geografi
Judul Skripsi : Persebaran Partonun Batak Toba di Kecamatan Tarutung — Kabupaten

Tapanuli Utara Tahun 2010

Ulos merupakan suatu bentuk hasil kerajinan industri rumah tangga sandang khususnya di
daerah Tapanuli Utara. Kecamatan Tarutung ialah Kecamatan dengan jumlah unit dan tenaga
kerja pengrajin tenun ulos terbesar di Kabupaten Tapanuli Utara. Partonun di Kecamatan
Tarutung semakin bertambah dengan jumlah unit yang berbeda dan menghasilkan procluk51
yang juga beragam di masing — masing daerahnya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pola persebaran partonun Batak Toba dan hubungannya dengan sosial ekonomi
penduduk di Kecamatan Tarutung.Pola persebaran yang dimaksud ialah pola persebaran dari
lokasi dan hasil produksi unit partonun.Metode penelitian yang digunakan adalah analisis
spasial,deskriptif dan statistik. Berdasarkan lokasi unit menunjukan bahwa unit partonun
tersebar di seluruh wilayah kecamatan, persebarannya cenderung mengelompok atau
berdekatan disekitar pasar, semakin menjauhi pasar pola persebaran unit semakin acak.
Persebaran partonun berdasarkan hasil produksi menujukan pola mengelompok pada unit
yang memproduksi Ulos Ragidup, Ragihotang dan Mangiring dan pola acak pada unit yang
memproduksi Ulos Sadum dan Sibolang. Utara dan Selatan penelitian jumlah unit cenderung
kecil dengan hasil produksi kalangan rendah dan menengah. Sedangkan bagian Tengah
penelitian jumlah unit cenderung besar dan sedang, hasil produksi kalangan atas dan
menengah. Hasil produksi partonun mempengaruhi kondisi sosial ekonomi penduduk

Kecamatan Tarutung.

Kata kunci - Partonun Batak Toba:; Hasil Produksi; Sosial Ekonomi
X + 45 halaman : 10 gbr.; 3 lamp.; 12 tab.; 12 peta.
Daftar Referensi . 17 (1983-20006)
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ABSTRACT

Name : Vorega Badalamenti
Study Program: Geografi
Title : The Distribution of Ulos Batak Toba Traditional Weaver in Tarutung

Sub — district — Tapanuli Utara Regency in 2010

Ulos is a form of handicrafts and clothing domestic industry, especially in areas of North
Tapanuli regency. Tarutung is the sub-district who has the biggest number of units and ulos
Batak Toba traditional weaver (parfonun Batak Toba) in North Tapanuli regency. Partonun
Batak Toba in Tarutung Sub - District increases with different number of units and difterent
varied of products also. In this research, the main problem is the distribution of partonur
Batak Toba and its relation with their population socio-economic condition. The pattern of
distribution in this case is the pattern of distribution based on the location of partonun Batak
Toba units, and quality of their products. Spatial analysis, descriptive analysis, and statistic
analysis are used as methods in this research. Based on the location of partonun Batak Toba
units showed that partonun units scattered across the sub-district, tend to be clustered or
adjacent spreading around the market. Based on their product, unit who product Ragidup,
Ragihotang and Mangiring’s Ulos,showed cluster pattern and unit who product Sadum adn
Sibolang’s Ulos , showed random pattern.Northern and Southern region in Tarutung Sub-
District showed the number of units tend to be small and medium , their products among low
and middle quality. Whereas Central Region in Tarutung Sub-District showed the number of
units tend to be large and medium with products among top and middle quality. The quality
of partonun Batak Toba products affect their population socio-economic conditions in

Tarutung Sub-District .

Keywords . Ulos Batak Toba Traditional Weaver; Product ; Social Economy
x +45 page ;10 picture.; 3 attachment.; 12 table.; 12 map.
Bibliography : 17 (1983-2006)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha kecil berperan cukup signifikan dalam menyokong perekonomian Indonesia.
Ketika perekonomian Indonesia menurun karena berbagai peristiwa ekonomi dan politik,
secara umum usaha kecil di Indonesia masih dapat bertahan. Sekalipun menurun akan pulih
dengan kurun waktu yang relatif cepat. Melimpahnya angkatan kerja di pedesaan dan
semakin berkurangnya daya tampung sektor pertanian telah membuat kegiatan sektor non
pertanian menjadi semakin penting. Di Indonesia terdapat gejala semakin meningkatnya
industri kecil dan rumah tangga sebagai alternatif kegiatan ekonomi non pertanian. Data dan
Direktorat Jendral Industri Kecil menunjukan bahwa sampai tahun 2004 di Indonesia terdapat
sebanyak 2.671.660 unit industri kecil dan rumah tangga. Industri ini menyerap 82% dari
tenaga kerja bidang industri.

Menurut Soeroto (1983:91), salah satu kegiatan non pertanian di wilayah pedesaan yang
bisa dicoba adalah industri kecil dan rumah tangga. Usaha semacam ini bukan merupakan hal
baru di pedesaan. Hal yang melatar belakangi pernyataan tersebut ialah :

1. Semakin kecilnya lahan usaha tani itu sendiri.

2. Usaha tani vang bersifat musiman.

3. Ketidakpastian seperti panen gagal, produksi merosot karena serangan hama.

kekeringan iuga banjir.
oleh karena itu rakyat membutuhkan pekerjaan atau pendapatan cadangan guna
mengatasinya.

Ulos merupakan suatu bentuk hasil kerajinan industri rumah tangga sandang khususnya
di Kabupaten Tapanuli Utara. Kecamatan Tarutung ialah kecamatan dengan jumlah unit dan
tenaga kerja pengrajin tenun ulos terbesar di Kabupaten Tapanuli Utara. Tak heran bila
Kecamatan Tarutung dijuluki sebagai “Kofa Tenun” oleh masyarakat Tapanuli Utara. Data
tahun 2000 dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tapanuli Utara menunjukan
hahwa di Kecamatan Tarutung terdapat 1.178 unit kerajinan tenun atau 49,2% dari total
industri atau Kerajinan yang ada di Kecamatan Tarutung .

Selain itu partonun Batak Toba di Kecamatan Tarutung menyerap 4.307 tenaga kerja
yang bekerja sebagai pengrajin ulos atau partonun (pengrajii tios dalam bahasa Batak 1oba
disebut partonun dan selanjutnya dalam tulisan ini digunakan istilah partonun unituk

menyebut pengrajin ulos) yaitu 57% dari total tenaga kerja di Kecamatan Tarutung.

i
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Partonun di Kecamatan Tarutung semakin bertambah dengan jumlah unit yang
berbeda dan menghasilkan produksi yang juga beragam di masing —masing desa atau
kelurahannya. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan diketahui bagaimana pola persebaran
partonun Batak Toba dan hubungannya dengan sosial ekonomi penduduk di Kecamatan

Tarutung yang terdiri dari 23 desa dan 8 kelurahan.

1.2 Masaian
- Bagaimana pola persebaran unit partonun Batak Toba berdasarkan lokasi dan hasil
produksinya?
- Bagaimana hubungan hasil produksi unit partonun Batak Toba dengan kondisi sosial

ekonomi penduduk di Kecamatan Tarutung ?

1.3 Tuinan

Berdasarkan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola
persebaran unit partonun Batak Toba berdasarkan lokasi dan hasil produksinya dan hubungan
hasil produksi unit partonun Batak Toba dengan sosial ekonomi penduduk di Kecamatan
Tarutung.

1.4 Batasan Penelitian

- Partonun ialah pengrajin ulos yang memprodukst ulos dengan alat tenun tradisional bukan
mesin {ATBM).

- Unit di dalam penelitian ini ialah rumah tempat tinggal yang merupakan lokasi kegiatan
ckonomi pemilik rumah itu sendiri beserta sanak keluarganya. Tiap — tiap unit partonun
akan menjadi dasar kajian dari penelitian ini.

- Pola persebaran ialah pola keruangan yang terbentuk dari sekumpulan titik di muka bumi
(Bintarto, 1987). Dalam penelitian ini poia persebaran yang dimaksud ialah pola
persebaran unit partonun yang terbentuk dari lokasi dan hasil produksinya.

_ Sosial ekonomi penduduk adalah suatu keadaan sosial ekonomi di suatu wilayah yang
dicerminkan oleh parameter - parameter : mobilitas penduduk, kualitas rumabh,
aksesibilitas komunikasi, dan mata pencaharian penduduk.

- Hasil produksi partonun dalam penelitian ini adalah ulos adat Batak Toba yang diproduksi

di daerah penelitian.

2
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BAR II
TINJAUAN PUSTAKA .

2.1 Geografi

Gerografi ialah suatu ilmu yang memperhatikan perkembangan rasional dan lokasi dari
berbagai sifat yang beraneka ragam di permukaan bumi (Englewood:1968). Geograti
berkepentingan untuk memberikan deskripsi yang teliti , beraturan dan rasional tentang sifat

variabel dari permukaan bumi (Hartshorne:1959).

Geografi terutama terarah pada sistem ekologi dan sistem keruangan. Sistem ekolog;
berkaitan dengan manusia dan lingkungannya sedang sistem keruangan berkaitan dengan

hubungan antara wilayah dalam hubungan timbal balik yang kompleks dar gerakan

pertukaran. Dalam kedua sistem tersebut gerakan dan kontak merupakan masalah dasar
utama (Hagget:1965)

2.1.1 Analisa Keruangan

Analisa keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat — sifat penting atau

seri sifat — sifat penting. Ahli geografi akan bertanya faktor — faktor apakah yang menguasai

lebih efisien. Dengan kata lain dapat diutarakan bahwa dalam analisa keruangan yang harus
diperhatikan adalah penyebaran penggunaan ruang yang telah ada dan kedua, penyediaan

ruang yang akan digunakan untuk pelbagai kegunaan yang dirancangkan.

Dalam analisa keruangan ini dapat dikumpulkan data lokasi yang terdiri dari data titik
(point data) dan data bidang (areal data). Yang digolongkan ke dalam data titik adalah data
ketinggian tempat, data sampel batuan, data sampel tanah dan sebagainya. Yang digolongkan
ke dalam data bidang adalah data luas hutan , luas daerah pertanian , dan scbagainya.
Meskipun demikian dari data titik dapat pula diperoleh data bidang. Data dari beoerapa
sampel tanah hasil pengeboran tanah dapat dipetakan dan ditentukan batas — batasnya hingga
diperoleh data bidang yaitu data tentang penyebaran jenis tanah tertentu.(Bintarto 1987:13)
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2.1.1.1 Analisa Tetangga Terdekat

Bintarto pada tahun 1987 menjabarkan mengenai analisa tetangga terdekat dimana
analisa tetangga terdekat memerlukan data tentang jarak antara satu objek dengan objek yang
paling dekat vaitu objek tetangganya yang terdekat. Sehubungan dengan hal ini tiap objek
dianggap sebagai sebuah titik dalam ruang. Analisa tetangga terdekat biasa digunakan untuk
mengetahni pola penyebaran pemukiman | penyebaran industri jpenyebaran tanah longsor,

puskesmas , atau penyebaran sumber — sumber air dan lain sebagainya.

Pada hakekatnya analisa tetangga terdekat ini adalah sesuai untuk daerah dimana antara
satu pemukiman dengan pemukiman lain (objek yang satu dengan objek yang lan) tidak ada
hambatan — hambata alamiah yang belum dapat teratasi misalnya jarak antara dua
pemukiman yang relatif dekat namun dipisahkan oleh jurang. Oleh karena itu daerah — daerah
yang merupakan suatu dataran dimana hubungan antara satu objek dengan objek lain tidak
ada hambatan alamiah yang berarti , maka analisa tetangga terdekat ini akan nampak nilai

praktisnya.

Dalam menggunakan analisa tetangga terdekat harus diperhatikan beberapa langkah
sebagai berikut : (a) tentukan batas wilayah yang akan diselidiki; (b) ubahlah pola
penyebarannya seperti yang terdapat dalam peta topografi menjadi pola penyebaran titik; (¢)
berikan nomor urut bagi tiap titik untuk mempermudah cara menganalisanya; (d) ukurlah
jarak terdekat yaitu jarak garis lurus antara satu titik dengan titik yang lain yang merupakan
tetangga terdekatnya dan catatlah ukuran jarak int ; (e} hitungiah besar parameter tetangga

terdekatnya dengan menggunakan formula :

T =ju/th
T = indeks penyebaran tetangga terdekat
ju = iarak rata — rata vang diukur antara satu titik dengan titik tetangganya yang terdekat.
th = jarak rata — rata yang diperoleh andaikata semua titik mempunyai pola random.
=1/27p
p = kepadatan titik dalam tiap kilometer persegi yaitu jumlah titik (N) dibagi dengan luas
wilayah dalam kilometer persegi (A) , sehingga menjadi N/A
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Parameter tetangga terdekat atau indeks penyebaran tetangga terdekat mengukur kadar
kemiripan pola titik terhadap pola random . Untuk memperoleh ju digunakan cara dengan
menjumlahkan semua jarak tetangga terdekat dan kemudian dibagi dengan jumlah titik yang
ada. Parameter tetangga terdekat T (nearest neighbour statistic T) tersebut dapat ditunjukan

pula dengan rangkaian kesatuan (continuum) untuk mempermudah pembandingan antar pola

titik vaitu :

T=0 T=10 T=215
mengelompok random seragam
mengelompok random seragam

T=0 T=100 T=215

2.2 Usaha Kecil

Pengertian usaha kecil secara jelas tercantum dalam UU No. 9 Tahun 1995, yang
menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih paling banyak
Rp200.000.000 (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dengan hasil penjuaian
tahunan paling banyak Rp1.000.000.000. Kriteria lainnya dalam UU No 9 Tahun 1995
adalah: milik WNI, berdiri sendiri, berafiliasi langsung atau tidak langsung dengan usaha
menengah atau besar dan berbentuk badan usaha perorangan, baik berbadan hukum maupun
tidak. Jika terdaftar dalam Dinas Perdagangan Kabupaten/kota permohonan izin ke

pemerintah untuk menjalankan usaha.

Menurut Tohar (1996:15), usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala
kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau penjualan tahunan serta kepemilikan
sebagaimana diatur dalam undang- undang kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil
adalah kegiatan ekonomi yang dimiliki dan menghidupi sebagian besar rakyat.Pengertian

LN
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usaha kecil disini mencakup usaha kecil informal dan tradisional. Usaha kecil informal
merupakan usaha yang belum terdaftar, tercatat dan berbadan hukum. Pengusaha kecil yang
termasuk dalam kelompok ini antara lain petani penggarap, pedagang kaki lima, dan
pemulung. Sedangkan yang dimaksud dengan usaha kecil tradisional adalah usaha yang
menggunakan alat produksi sederhana yang telah digunakan secara turun temurun atau

berkaitan dengan seni dan budaya.

Menurut Sadjad (1983) pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi yang berbasis di
rumah ini adalah keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari anggota keluarga yang
berdomisili di tempat tinggalnya itu. Meskipun dalam skala yang tidak terlalu besar, namun
kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung membuka lapangan pekerjaan untuk sanak
saudara ataupun tetangga di desanya. Dengan begitu, usaha perusahaan kecil ini otomatis

dapat membantu program pemerintah dalam upaya mengurangi angka pengangguran.

Bertambahnya jumlah keluarga tentu saja akan menambah jumlah kebutuhan dalam
memenuhi keperluan anggota keluarga itu sendiri semakin meningkat. Kebutuhan keluarga
ini akan terasa ringan terpenuhi jika ada usaha yang mendatangkan income atau penghasilan
keluarga untuk menutupi kebutuhan tersebut. Usaha kecil rumah tangga pada umumnya
berawal dari usaha keluarga yang turun menurun dan pada akhirnya meluas ini secara
otomatis dapat bermanfaat menjadi mata pencaharian penduduk kampung di sekitarnya.
Kegiatan ekonomi ini biasanya tidak begitu menyita waktu, schingga memungkinkan pelaku
usaha membagi waktunya untuk keluarga dan pekerjaan tetap yang diembannya

(Tohar,1996:59).
2.3 Hubungan Antara Usaha Kecil dengan Kondisi Sosial Ekenomi Setempat

Sehubungan dengan sifat kemudahannya, usaha kecil rumah tangga diharapkan dalam
perkembangannya dapat memberikan kesejahteraan dan taraf pendidikan yang meningkat
bagi keluarganya, sehingga generasinya akan memiliki kemampuan yang iebih tinggi dalam

membangun desanya (Sadjad, 1983:17).

Menurut Sugito (1986), jika perckonomian wilayah tumbuh dan berkembang, maka
wilayah tersebut akan melaju keadaan ckonominya, akan tetapi bila wilayah tersebut mundur
maka proses kemunduran ekonomi tersebut akan membawa akibat langsung pada keadaan

sosial dan ekonomi di wilayah tersebut. Di kota maupun di desa.
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Z.3.1 Mobiiitas

Menurut Moore (1974), mobilitas berasal dari bahasa latin mobilis yang berarti
mudah dipindahkan atau banyak bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain Kesiapsiagaan
untuk bergerak, gerakan berpindah — pindah atau perubahan yang terjadi baik posisi
berdasarkan lokasi atau strata fisik maupun secara sosial, baik secara ekologi maupun

geografis.

Mobilitas seseorang dalam hal geografis sangat dipengaruhi oleh fasilitas transportasi
yang mendukung. Semakin cepat mobilitas akan memperlancar kegiatan sosial maupun

ekonomi orang tersebut.

2.3.2 Mata Pencanarian

Mata Pencaharian ialah segala kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan
nendapatan guna memenuhi kebutuhan manusia. Dengan adanya mata pencaharian yang
cukup akan memberi pengaruh yang positif terhadap kesejahteraan penduduk
(Widodo,1990:41).

Berbagai mata pencaharian sangat dibutuhkan olch para tenaga kerja untuk beketja
suna menghasilkan barang atau jasa untuk mendapatkan penghasilan, baik pekerja penuh atau

tidak penun { Widodo, 19906:40).
2.3.3 Aksesibilitas Komunikasi

Aksesibilitas ialah suatu ukuran kemudahan. Dengan adanya kemudahan -
kemudahan vang dihasilkan oleh aksesibilitas tersebut, memberi keuntungan yang signifikan

terhadap pengguna kemudahan tersebut.

Aksesibilitas komunikasi ialah jaringan telekomunikasi yang mempermudah dan
memungkinkan untuk komunikasi satu maupun dua arah dengan atau tanpa memperpendek

jarak dan waktu (Widodo ,1990:42). )
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2.3.4 Kualitas Rumah

Kualitas rumah penduduk pada suatu wilayah merupakan suatu cara pendekatan untuk
mengetahui tingkat kemajuan wilayah tersebut. Kualitas rumah terbagi dalam 3 jenis
berdasarkan kondisi fisik rumah tersebut yaitu kualitas rumah permanen, rumah semi

permanen, dan sementara atau non-permanen.

Yang dimaksud dengan rumah permanen ialah rumah berdinding tembok, berlantai
ubin, dan beratap genteng. Sedangkan rumah semi permanen ialah rumah berdinding
setengah tembok atau setengah kayu/bambu, berlantai ubin, dan beratap genteng yang
terbuat dari seng atau pun asbes,dan rumah non-permanen ialah rumah berdinding kayu,
bambu atau gedek,tidak berlantai (lantai tanah) dan genteng dari seng atau asbes
(Suparno,2006:37).

2.4 Ulos Batak

Malau (2002) menjelaskan mengenai sejarah dari ulos di Tanah Batak. Ules ditanah
Batak diduga sudsh mulai digunakan semenpjak si Raja Batak hidup bermulam di
Sanjurmulamula. Pada abad XIV atau XV, pembuatan dan penggunaan ulos Batak amat
mungkin sudah ada. Dengan kehadiran para pedagang dari luar negeri ke bandar perniagaan
Lobutua dan bandar niaga di Pantai Selat Malaka, orang Batak mulai mengenal benda —
benda baru. Parang dari besi, kapak lembing , alat pertanian ,pertukangan juga berbagai kamn
hasil pertenunan. Belum ada kemungkinan penanaman kapas sebagai bahan baku benang
untuk menenun di Tanah Batak,sebelum adanya hubungan luar negeri itu. Biarpun mungkin
sekali pohon randu sudah banyak tumbuh di Tanah Batak. Masyarakat Batak pun juga tidak
mengenal alat tenun lain serta bagaimana menenun karena pekerjaan itu memerlukan
keahlian, kesabaran juga modal Sehingga dapat disimpulkan asal muasal tenun ulos Batak itu

berasal dari ajaran orang luar Tanah Batak.

Dahulu.ulos hanya dipakai sebagai pakaian sehari-hari guna menghangatkan tubuh.
Bagi masyarakat Batak, ulos dianggap sebagai sumber kehangatan, selain matahari dan api
Seiring berjalannya waktu, ulos tidak saja digunakan untuk pakaian sehari-hari, tetapi juga
untuk upacara adat. Pemakaian kain secara garis besar ada tiga cara, yakni dengan

siabithononton (dipakai), sihadanghononton (dililit di kepala/ditenteng), sitalitalinononion
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(dililit di pinggang). Namun, tidak semua jenis ulos dapat dipakai dalam aktivitas sehari-hari.
Selain sebagai pelindung tubuh, ulos juga berfungsi simbolik. Kain ulos dari ienis tertentu
dipercaya mengandung kekuatan mistis dan dianggap keramat serta memiliki daya magis

untuk melindungi pemakainya.

Ulos. kain tenun khas Batak, dipakai mulai dari adat kelahiran, perkawinan, himgga
kematian. Di kalangan masyarakat Batak, kita sering mendengar ada kegiatan “manguiosi .
Dalam kepercayaan masyarakat Batak, jika (tondi) juga diulos, maka lelaki yang berjiwa
keras akan memiliki sifat kejantanan dan hero. Sedangkan wanita akan mempunyai sifat
ketahanan, untuk melawan guna-guna atau kemandulan. Ada ungkapan, “Liuk pangihot ni
hodong. Ulos pangkait ni holong,” begitulah ungkapan yang berisi filsafat Batak untuk ulos.
Berarti ulos adalah pengikat kasih sayang sesama manusia, secara simbolis.

Proses pembuatan ulos pun sangat rumif. Mengunakan alat tenun tradisional dan
dilakukan menggunakan tangan dan kaki. Benang yang diolah dari kapas diikat untuk diberi
warna . Dahulu cat warna pewarna benang diracik dari tumbuh — tumbuhan. Setelah benang
dicelup ke dalam cairan pewarna sehingga benang sudah menjadi itom (sebutan untuk benang
yang sudah diwarna), itom dipanaskan di dalam tempayan besar yang terbuat dari tanah agar
pewarna menempel pada itom dan tidak luntur. Setelah itu benang direntangkan satu demi

-,

satu lalu menyesuaikan bekas ikatan — ikatan pemberi lukisan ulos itu dimana letaknya ,dan

menjalin benang yang juga disusun mietintang satu persatu hingga memeduhkan benang

untuk ditenun.

2.4.1 Ulos Batak Toba

Wilayah Tanah Batak atau Tano Batak ialah wilayah hunian sekeliling Danau Toba
yang terletak di Sumatera Utara. Wilayah Tanah Batak merupakan wilayah tempat tinggal
etnis Batak. Namun seiring berjalannya waktu muncul etnis — etnis baru yang membagi Batak
dalam berbagai sub-etnis. Yaitu Batak Toba, Batak Simalungun yang menghuni bagian timur
Tao Toba, Batak Karo, Batak Pesisir, Batak Angkola, Batak Mandailing, Batak Melayu
Batak Nias dan Batak Alas Gayo. Hal tersebut mempengaruhi pula jenis motl, proses
sembuatan, dan ragam hias tenunan dari ulos yang dihasilkan di wilayah kawasan etnis
tersebut. Ulos Batak Toba ialah tenunan ulos etnis Batak Toba yang menghuni wilayah
Tapanuli  Utara,  Tapanuli Tengah dan  Tapanuli  Selatan {Malau,2002).
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2.4.1.1 Jenis Ulos Batak Toba

Nieesen (1985) menjabarkan mengenai berbagai jenis dari ulos Batak. Setiap ulos
memiliki sifat, fungsi, hubungan dan keadaan. Artinya setiap ulos mempunyai sifat dan
fungsi tersendiri. Ancka macam jenis Ulos tersebut mempuyai tingkat kerumitan, ntlat, dan
fungsi yang berbeda-beda. Semakin rumit pembuatan sebuah Ulos, maka nilainya semakin
tinggi dan harganya juga semakin mahal. Jenis Ulos Batak etnis Batak Toba berdasarkan

pyrutannya ialah :
i. Jugia

Ulos ini disebut juga “ulos naso ra pipot atau “pinunsaan’.
Biasanya ulos yang harga dan nilainya sangat mahal dalam suku Batak disebut ulos
“homitan” yang disimpan di “hombung” atau “parmonang-monangan” (berupa lemari pada
jaman dulu kala). Menurut kepercayaan orang Batak, ulos ini tidak diperbolehkan dipakai
sembarangan kecuali orang yang sudah “saur matua” atau kata lain “naung gabe” (orang tua

yang sudah mempunyai cucu dari anaknya laki-laki dan perempuan).

Tingginya aturan pemakaian jenis ulos ini menyebabkan ulos merupakan benda
langka hingga banyak orang yang fidak ‘mengenalnya. Ulos sering menjadi barang warisan
orang tua kepada anaknya dan nialainya sama dengan “sitoppt” (emas yang dipakat oleh istri
raja pada waktu pesta) yang uvkurannya sama dengan ukuran padi yang disepakati dan tentu
jumian pesar.

2. Ragi Hidup

Ulos ini setingkat di bawah Ulos Jugia. Banyak orang beranggapan ulos ini adalah
vang paling tinggi nilanya, mengingat ulos ini memasyarakat pemakainya dalam upacara adat

Batak .

Dalam sistem kekeluargaan orang Batak. Kelompok satu marga ( dongan
tubu) adalah kelompok “sisada raga-raga sisada somba” terhadap kelompok
marga lain. Ada pepatah yang mengatakan “martanda do suhul, marbona
sakkalan, marnata do suhut, marnampuna do ugasan”, yang dapat diartikan

walaupun pesta itu untuk kepentingan bersama, hak yang punya hajat (suhut
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sihabolonan) tetap diakui sebagai pengambil kata putus (putusan terakhir).

Dengan memakai ulos ini akan jelas kelihatan siapa sebenarnya tuan rumah.

Pembuatan ulos ini berbeda dengan pembuatan ulos lain, ulos ini dalam
pembuatannya sangat sulit oleh sebab ulos ini dapat dikerjakan secara gofong royong.
Dengan kata lain, dikerjakan secara terpisah dengan orang yang berbeda. Kedua sisi ulos kiri
dan kanan (ambi) dikerjakan oleh dua orang. Kepala ulos atas bawah (tinorpa) dikerjakan
oleh dua orang pula, sedangkan bagian tengah atau badan ulos (tor) dikerjakan satu orang
sehingga seluruhnya dikerjakan lima orang. Kemudian hasil kerja ke lima orang int disatukan

(dithot) menjadi satu kesatuan yang disebut ulos “Ragi Hidup”.

Mengapa harus dikerjakan cara demikian? Mengerjakan ulos ini harus selesai dalam
wakty tertenty menurut “hatiha” Batak (kalender Batak). Bila dimulai Artia (hari pertama)
selesai di Tula (hari tengah dua puluh).Bila seorang Tua meninggal duna, yang memakai
ulos ini ialah anak yang sulung sedang yang lainnya memakai ulos “sibolang”. Ulos ini juga
sangat baik bila diberikan sebagai ulos “Panggabei” (Ulos Saur Matua) kepada cucu dari
anak yang meninggal. Pada saat itu nilai ulos Ragi Hidup sama dengan uios jugia.Pada
upacara perkawinan, ulos ini biasanya diberikan sebagal ulos “Pansamot” (untuk orang tua
pengantin laki-laki) dan ulos ini tidak bisa diberikan kepada pengantin oleh siapa pun. Di
wilayah etnis Batak Simalungun ules Ragi Hidup tidak boleh dipakai oleh kaum wanifa.

3. Rag: Hotang

Ulos Ragihotang derajatnya juga tinggi namun proses pembuatannya tidak serumit
Ragidup. Ulos ini biasanya diberikan kepada sepasang pengantin yang disebut sebagai ulos
“Marjabu”. Dengan pemberian ulos ini dimaksudkan agar ikatan batin seperti rotan (hotang).
Cara pemberiannya kepada kedua pengantin ialah disampirkan dari sebelah kanan pengantin,
ujungnya dipegang dengan tangan kanan laki-laki, dan ujung sebelah kiri oleh perempuan .
Pada jaman dahulu rotan adalah tali pengikat sebuah benda yang dianggap paling kuat dan

ampuh. Inilah yang dilambangkan oleh ragi (corak) tersebut.

4. Sadum

Ulos ini penuh dengan warna warni yang ceria hingga sangat cocok dipakai untuk

suasana suka cita. Ulos ini Untuk mengundang {marontang) raja raja, ulos ini dipakai sebagai

il

Persebaran partonun ..., Vorega Badalamenti, FMIPA Ul, 2011




alas sirih diatas piring besar (pinggan godang burangir/harunduk panyurduan). Begitu
indahnya ulos ini sehingga diwilayah lain sering dipakai sebagai ulos kenang-kenangan dan
bahkan dibuat pula sebagai hiasan dinding. Ulos ini sering pula diberi sebagai kenang

kenangan kepada pejabat peiabat yang berkuniung ke wilayah.

5. Runjat

Ulos ini biasanya dipakai oleh orang kaya atau orang terpandang sebagai ulos “edang-
edang” (dipakai pada waktu pergi ke undangan). Ulos ini dapat juga diberikan kepada
pengantin oleh keluarga dekat menurut versi (tohonan) Dalihan Natolu diluar hasuhutan
bolon, misalnya oleh Tulang (paman), pariban (kakak pengantin perempuan yang sudah
kawin), dan pamarai (pakcik pengantin perempuan). Ulos ini juga dapat diberikan pada waktu

“mangupa-upa” dalam acara pesta gembira (ulaon silas ni roha).
6. Sibolang

Ulos ini dapat dipakai untuk keperluan duka cita atau suka cita. Untuk keperluan duka
cita biasanya dipilih dari jenis warna hitamnya menonjol, sedang bila dalam acara suka cita
dipilih dari warna yang putihnya menonjol. Dalam acara duka cita ulos ini paling banyak
dipergunakan orang. Untuk ulos “saput” atay ulos “tujung” harusnya dari jenis ulos ini dan

tidak boleh dari jenis yang lain.

Dalam upacara perkawinan ulos ini biasanya dipakai sebagai “tutup ni ampang™ dan
juga bisa disandang, akan tetapi dipilih dari jenis yang warnanya putihnya menonjol. Inilah
yang disebut “ulos pamontari”. Karena ulos ini dapat dipakai untuk segala peristiwa adat
maka ulos ini dinilai paling tinggi dari segi adat batak. Harganya relatif murah sehingga dapat
dijangkau orang kebanyakan. Ulos ini tidak lajim dipakai sebagai ulos pangupa atau

parompa.
7. Suri-suri Ganjang

Biasanya disebut saja ulos Suri-suri, berhubung coraknya berbentuk sisir memanjang.
Dahulu ulos ini diperguakan scbagai ampe-ampe/hande-hande. Pada waktu margondang
(memukul gendang) ulos ini dipakai hula-hula menyambut pihak anak boru. Ulos ini juga
dapat diberikan sebagai “ulos tondi” kepada pengantin. Ulos ini sering juga dipakai Kauim

wanita sebagai sabe-sabe. Ada keistimewaan ulos ini yaitu karena panjangnya melebihi ulos
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biasa. Bila dipakai sebagai ampe-ampe bisa mencapai dua kali lilit pada bahu kirt dan kanan

sehingga kelihatan sipemakai layaknya memakai dua ulos.
8. Mangiring

Ulos ini mempunyai corak yang saling iring-beriring. Int melambangkan kesuburan
dan kesepakatan. Ulos ini sering diberikan orang tua sebagai ulos parompa kepada cucunya.
Seiring dengan pemberian ulos itu kelak akan lahir anak, kemudian lahir pula adik-adiknya
sebagai temannya seiring dan sejalan. Ulos ini juga dapat dipakai sebagai pakaian sehari-hari
dalam bentuk tali-tali (detar) untuk kaum laki-laki. Bagi kaum wanita juga dapat dipakai
sebagai saong (tudung). Pada waktu upacara “mampe goar” (pembaptisan anak) ulos ini juga
dapat dipakai sebagai bulang-bulang, diberikan pihak hula-hula kepada menantu. Bila mampe

goar untuk anak sulung harus ulos jenis “Bintang maratur”.

9. Bintang Maratur

Ulos ini menggambarkan jejeran bintang yang teratur. Jejeran bintang yang teratur
didalam ulos ini menunjukkan orang vang patuh, rukun seia dan sekata dalam ikatan
kekeluargaan. Juga dalam hal “sinadongan” (kckayaan) atau hasangapon (kemuliaan) tidak
ada yang timpang, semuanya berada dalam Kualitas yang rata-rata sama. Dalam hidup sehari-
hari dapat dipakai sebagai hande-hande (ampe-ampe), juga dapat dipakai sebagai tali-tali atau
saong. Sedangkan nilai dan fungsinya sama dengan ulos mangiring dan harganya relatit

Saina.

10, Sitoluniuho-Boiean

Ulos ini biasanya hanya dipakai sebagai ikat kepala atau selendang wanita. Tidak
mempunyai makna adat kecuali bila diberikan kepada seorang anak yang baru lahir sebagai
ulos parompa. Jenis ulos ini dapat dipakai scbagai tambahan, yang dalam istilah adat batak
dikatakan sebagai ulos panoropi yang diberikan hula-hula kepada boru yang sudah terhitung
keluarga janh. Disebut Sitoluntuho karena raginya/coraknya berjejer tiga, merupakan “tuho”
atau “tugal” yang biasanya dipakai untuk melubang tanah guna menanam benih.
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11. Jungkit

Ulos ini jenis ulos “nanidondang” atau ulos paruda (permata). Purada atau permata
merupakan penghias dari ulos tersebut. Dahulu ulos ini dipakai oleh para anak gadis dan
keluarga Raja-raja untuk hoba-hoba yang dipakai hingga dada. Juga dipakai pada waktu

menerima tamu pembesar atau pada waktu kawin.

Pada waktu dahulu kala, purada atau permata ini dibawa oleh saudagar-
saudagar dari India lewat Bandar Barus. Pada pertengahan abad XX inj,
permata tersebut tidak ada lagi diperdagangkan. Maka bentuk permata dari
ragi ulos tersebut diganti dengan cara “manjungkit” (mengkait) benang ulos
tersebut. Ragi yang dibuat hampir mirip dengan kain songket buatan Rejang
atau Lebong. Karena proses pembuatannya sangat sulit, menyebabkan ulos
ini merupakan bavang langka, maka kedudukannya diganti oleh kain songhet
tersebut. Inilah sebabunya baik diwilayah leluhur si Raja Batak pwm pada
waktu acara perkawinan kain songket imi biasa dipakai para anak
gadis/pengantin perempuan sebagai pengganti uwlos nanidondang. Disiniiah
pertanda atau merupakan suatu bukti telah pudarnya nilai ulos bagi orang

Batak.

i2. Lobu-i.obu

Jenis ulos ini biasanya dipesan langsung oleh orang yang memerlukannya, karena ulos
ini mempunyai keperluan yang sangat khusus, terutama orang yang sering dirundung
kemalangan (kematian anak). Karenanya tidak pernah diperdagangkan atau disimpan
diparmonang-monangan, itulah sebabnya orang jarang mengenal ulos ini. Bentuknya seperti
kain sarung dan rambunya tidak boleh dipotong. Ulos ini juga disebut ulos “giun hinarharan”.

Jaman dahulu para orang tua sering memberikan ulos ini kepada anaknya yang sedang

 mengandung (hami! tua). Tujuannya agar nantinya anak vang dikandung lahir dengan

selamat,

Masih banyak lagi macam-macam corak don nama-nama ulos entara lain: Ragi Panai, Ragi
Hatiranega, Ragi Ambasang, Ragi Sidosdos, Ragi Sampu horna, Ragi Siattar, Ragi Sapot,
Ragi si Imput ni Hirik, Ulos Bugis, Ulos Padang Rusa, Ulos Simata, Ules Happu, Ulos
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Tukku. Ulos Gipul. Ulos Takkup, dan banyak lagi nama-nama ulos yang belum disebut disini.

Aienurul orang-orang tua jens ulos mencapai 57 jents.

7 4.1.2 Ulos Batak Toba Masa Kini

Kain ulos khas Danau Toba ini merupakan salah satu kerajinan tradisional Batak yang
terus berkembang dan semakin terkenal. Perkembangan Ulos Batak Toba sendiri mengalami
perkembangan mulai dari proses pembuatan hingga fungsi kegunaan. Dahulu bahan baku
ulos didapat dari pohon kapas diolan sendiri dan diberi pewarna lami dari tumbuh-tumbuhan
hingga akhirnya diolah menjadi uvios, 1ini bahan baku uics yang akan ditenun sudah
merupakan benang jadi yang dibeti di pasar dengan berbagai jenis. Bahkan dibeberapa
wilayah di Sumatera Utara sudah ada yang membuat ulos dengan menggunakar mesiii.
Sedangkan untuk fungsi penggunaan ulos, dahulu ulos yang yang hanya dijadikan leluhur
sebagai pakaian sehari-hari untuk penghangat tubuh berkembang menjadi ulos yang
digunakan sebagai keperluan adat dan berkembang Lembali dengan dapat dinloskan pada
acara seremonial, atau sebagai cinderamata kepada para tamu terhormat yang datang ke Tano
Ratak sebagai simbol ikatan kasih sayang antara sesama Orang Ratak maupun kepada orang
yang non Batak.

Kini, ulos pun ielah mengalami modifikasi hingga kerap digunakan dan diolah
menjadi pmdui{—pmduk yang lebih menarik dan berniiat ekonomi tinggi untuk memenuil
kebutuhan penduduk di Tanah Batak, seperti ulos yang merupakan bahan baku untuk
dijadikan sarung bantal, tas, pakaian, dan lain-lain (Manik,2004:59‘).

2.5 Ulos Sebagai Kerajinan Rumah Tangga

Perbincangan tentang kerajinan sebagai suatu peluang kerja dan peluang herusaha di
nedesaan dirasakan sangat penting, sejajar dengan herbagai perubahan berbagai bidang dalam
kehidupan masyarakat pedesaan Yang disebabkan oleh nerubahan jaman, nertambahan
nenduduk, penguasaan tanah pertanian yang semakin kecil, dan nerubahan nilai dalam
kehidupan masyarakat secara Leseluruhan. (Mubyarto, 1993:345)

Menurut rumusarn permnbukuan anggaran dasar dewan kerajman nasional Indoresia,
kerajinar ermasuk segi kebudayaan dan merupakan usaha yang dapat dikembangkan sebagat
industri rumah tangga dalam upaya meningkatkan kesejahteraan raxyat, serta memelihara

Lelestarian dan serkembangan seni budaya bangsa. Pada bagian lain juga disebutkan bahwa
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kerajinan merupakan lapangan kerja yang perlu digiatkan sebagai sumber pendapatan baru

yang memerlukan sistem perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, peningkatan, dan

pengendaiian mutu, disain, dan bantuan permodalan.

Ulos merupakan salah satu kerajinan masyarakat batak berupa tenunan dari benang.
Ulos pada awalnya berfungsi sebagai alat atau perangkat yang digunakan dalam upacara -
upacara ritual adat batak, oleh karenanya dapat dikatakan ulos tidak mempunyal nilai
ekonomi. Dalam perkembangannya ulos tidak lagi semata-mata hanya berfungsi sebagal
perangkat dalam upacara ritual adat, namun telah berkembang menjadi suatu kerajinan lebih
berfungsi ekonomi, misal sebagai souvenir, Manik (2004) mengatakan bahwa unlos ditenun
dengan upacara doa dan pinta kepada Tuhan agar yang mengerjakannya kiranya sechat
senantiasa schingea memiliki kekuatan untuk menyelesaikan tenunan tepat waktu dan
kemudian ulos yang sudah jadi kiranya cepat laku agar uangnya bisa diputar lagi untuk
kepentingan rumah tangga maupun kepentingan pembelian bahan untuk membuat ulos proses
perikutnya.

Ulos merupakan salah satu kerajinan rumah tangga yang penggunaan bahan,
ketrampilan dan keahlian diperoleh dari wilayah setempat dan hasil produksinya melayani
kepentingan pasar sekitarmya.

Mubyarto {1993:364), mengemukakan bahwa pengrajin adalah mereka yang memiliki
suatu ketrampilan khusus vyang didapatnya dari peayampaian turun femurun nenek
moyangnya atau proses sosialisasi dari lingkungan budayanya. Seorang pengrajin adalah

Pengrajin ulos masuk daiam uraian penjelasan di atas.

16

Persebaran partonun ..., Vorega Badalamenti, FMIPA Ul, 2011




BAB It

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Alur Pikir

Dalam penelitian ini akan diketahui pola persebaran partonun Batak Toba di
Kecamatan Tarutung Tahun 2010, dimana pola persebaran yang dimaksud ialah pola yang

terbentuk dari lokasi dan hasil produksi unit partonun Batak Toba. Kemudian dilihat ada
tidaknya hubungan antara hasil produksi dengan kondisi sosial ekonomi penduduk di

Kecamatan Tarutung.

Variabel yang digunakan dalam menentukan kondisi sosial ekonomi ialah kualitas

rumah, mata pencaharian, mobilitas, dan aksesibilitas komunikasi penduduk di Kecamatan
Tarutung. Daerah penelitian ialah seluruh desa atan kelurahan di Kecamatan larutung yang
terdapat unit partonun ulos Batak Toba. Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut :

I— UNIT PARTONUN BATAK TOBA
7 F3 a0 P8 VG o i ibbeiisiasll:
I ]
Hasil Produksi Lokasi
Kualitas Jenis Jarak Pasar
Ulos Ulos
|
Kondisi Sosial
Ekonomi
Kualitas Mata Mobilitas || Aksesitilitas
Il Rumah | |Pencaharian Komunikasi
1

Pala Persenaran Partonun Batak Taoa di Kecamatan Tarutung Tahun 2010

Gambar 1. Diagram Alur Pikir Penelitian
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3.2 Pengumpulan Data
3.2.1 Data Primer

a. Menentukan populasi dan sampel. Populasi penelitian ini adalah partonun di Kecamatan

Tarutung, sampel adalah dari populasi yang dijadikan obyek penelitian langsung yang
dianggap mewakili kondist dari populasinya.

b. Penentuan sampel dilakukan dengan sampel random sederhana, sampel — sampel yang
dipilih dari populasi karena tiap unsur yang terdapat dalam populasi memiliki probabilitas
yang sama untuk dipilih. Jumlah sample yang diambil ialah 50% dari jumlah seluruh unit di
tiap desa atau kelurahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel ukuran sampel pada
lembar lampiran.

¢. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memplotkan lokasi unit
partonun,

d. Wawancara dengan partonun untuk mengetahui ulos yang diproduksi dari masing — masing
unit berdasarkan sample titik unit yang sudah ditentukan.

e. Alat pengambilan data meliputi GPS (Global Positioning System) untuk mengetahui lokasi

absolut unit partonun dan lembar daftar pertanyaan wawancara.

3.2.2 Data Sekunder

2. Peta Administrasi Kecamatan Tarutung skala 1 : 100.000 dan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah,Kabupaten Tapanuli Utara.

b. Data jumiah unit dan tenaga kerja partonun di Kecamatan larutung dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tapanuli Utara.

¢. Data mata pencaharian penduduk, aksesibilitas komunikasi, mobililitas, dan kualitas rumah

di Kecamatan Tarutung dari Biro Pusat Statistik,Kabupaten Tapanuli Utara.

3.3 Pengolahan Data
2. Memasukan data lokasi absolut unit partonun hasil plot yang ada pada seluruh GPS

(Global Positioning Systern) yang digunakan pada saat plotting dengan kabel data ke dalam
software Areview 3.3 untuk menghasilkan peta persebaran umnit partonun.
b. Melakukan pengklasifikasian dan olah data primer dan sekunder.
- Klasifikasi sosial ekonomi penduduk di Kecamatan Tarutung :
1. Mobilitas
Jumlah kendaraan bermotor < 30 unit (bobot : 1)
Jumlah kendaraan bermotor 30 — 50 unit ( bobot : 2)
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¢. Membuat peta — peta hasil survey yang telah diolah dengan bantuan software Arcview 3.3.

3.4 Analisis Data
Menggunakan metode analisa tetangga terdekat dengan formula sebagai berikut :
T (indeks persebaran tetangga terdekat) = Ju/ Jh
Keterangan :
Ju = Jarak rata — rata antara satu titik dengan titik tetangganya yang terdekat.
(Total jumlah jarak antar tetangga terdekat /jumlah titik)
Jh = Jarak rata — rata yang diperoleh andai kata semua titik mempunyai pola randorm.
(1 /2\P)
P = Kepadatan titik dalam tiap kilometer persegi.
(Jumlah titik N / Luas Wilayah A)

Nilai T berkisar antara 0 — 2,15.Jika T = 0 — 0,7 pola persebarannya mengelompok
(cluster pattern), apabila T = 0,7 — 1,4 pola persebarannya acak (random pattern), dan
apabila T = 1,4 — 2,1491 pola persebarannya seragam (uniform pattern) (Rintarto, 1979).

Pola persebaran berdasarkan hasil analisis yang ada akan dijelaskan secara deskriptif
dengan melihat peta hasil. Metode penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi, faktual
dan akurat mengenai fakta — fakta, sifat — sifat, serta hubungan antara fenomena yang diteliti
(Nazir, 1988).

Untuk mengetahui hubungan aniara hasil produksi masing — masing unit partonun
Batak Toba dengan sosial ekonomi penduduk di Kecamatan Tarutung hal yang dilakukan
adaiah melakukan pengklasifikasian hasil produksi dan sosial ekonomi penduduk kemudian
mengounakan metode statistik koefisien korelasi kontingensi.

Metode statistik koefisien korelasi kontingensi digunakan untuk mengetahui berapa
besar derajat kekuatan hubungan antara dua variabel (Bungin, 2008:171 ). Cara penggunaan
metode ini adalah sebagai berikut :

j\i il 12 13 Jumlah
jl 011\E11 [{012\E12|013\E13 |njl
j2 021\E21 |022\E22|023\E23 |n)2
j3 031\E31 [032\E32[033\E33 |nj3
Jumlah | n1il ni?2 ni3 N
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Eij didapat dengan rumus: Eij = (nil x ;j2) / N

Sesudah mendapat nilai E dari setiap kolom, maka dengan menggunakan rumus di bawah ini
kita mendapatkan nilai X2, yaitu : X?=( 2 *fj }:j_ ;.( Oij — Eij ) ) / Eij

Setelah mendapatkan nilai X? maka sebelum kita menghitung nilai koefisien
korelasi kontingensi, lebih dahulu melakukan pengujian nilai X* ini. Adapun fujuan
pengujian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan dari kedua variabel yang akan kita
hubungkan. Cara pengujiannya adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

a. Jika kedua variabel mempunyai hubungan, maka nilai X* adalah:
X2>X?(1-a).(B-1)(B-1)
b.  Jika kedua variabel tidak ada hubungan maka nilai X* adaiah :
X2>X*(1-a),(B-1)(K-1)
Keterangan : o = Taraf signifikan ; K = Jumlah Kolom ; B = Jumiah Baris
Setelah kita mengetahui ada atau tidak ada hubungannya, maka dapat diketahui

berapa besar derajat kekuatan hubungannya yaitu dengan menggunakan rumus sebagat

berikut: C= /x*/(x* + N)
Keterangan : C = Nilai derajat kekuatan hubungan ; X* = Merupakan hasil perhitungan di atas
Nilat C adalah berkisar antara -1 sampai +1,

jika nilai C adalah :
-1 s/d 0 = Maka hubungan kedua variabel kuat dan negatif. Apabila variabel A tinggi / besar
maka variabel B pun akan turut berpengaruh tinggi / besar namun tidak sebaliknya.
0 — Maka hubungan kedua variabel tidak ada hubungannya. Variabel A dan B saling
tidak berpengaruh.
0 s/d +1 = Maka hubungan kedua variabe! kuat dan positif. Apabila variabel A tinggi / besar
maka variabel B pun akan turut berpengaruh tinggi / besar begitu pula sebaliknya.

Setelah mengetahui hasil dari analisis statistik tersebut akan dijelaskan kembali
secara deskriptif dengan melihat peta klasifikasi hasil produksi dengan peta kondisi sosial

ekonomi penduduk di Kecamatan Tarutung.
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Kecamatan Tarutung terletak pada bagian tengah dataran tinggi Propinsi Sumatera Utara
dan masih termasuk dalam Kawasan Dataran Tinggi Bukit Barisan. Secara geografis
Kacamatan Tarutung terletak diantara koordinat 1° 54> sampai dengan 2° 07’ Lintang Utara
dan 98° 52° sampai dengan 99" 04 Bujur Timur. Secara administrasi Kecamatan Tarutung

berbatasan dengan :

e Scbelah Utara : Kecamatan Sipoholon

s Sebelah Timur : Kecamatan Pahae Jae

e Sebelah Selatan : Kecamatan Adiankoting

e Scbelah Barat : Kecamatan Siatas Barita dan Sipahutar

4.2 Daerah Administrasi

Luas wilayah Kecamatan Tarutung adalah seluas 107,68 km” (10.768 ha), yang
terdiri dari 8 Kelurahan dan 23 Desa. Adapun yang dimaksud desa adalah suatu wilayah yang
ditempati sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah camat dan berhak menyelenggarakan
rumah tangganya sendiri dalam negara Kesatuan Republik Indonesia. Dan yang dimaksud
dengan kelurahan adalah suvatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk yang

mempunyai organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah camat yang tidak berhak

menyelenggarakan rumah tangganya sendirt.

Ke 23 desa dan 8 kelurahan di Kecamatan Tarutung penggunaan tanahnya telah
berkembang sebagai penggunaan tanah sebagian besar lahan pertanian dan pemukiman.
Permukiman ialah penggunaan tanah sebagai sarana pemukiman yang di dalamnya terdapat
kelompok bangunan tempat tinggal penduduk dan tempat bermukim secara menetap. Luas
senggunaan untuk bangunan dan pemukiman mencapai 4000 ha atau sekitar 44 % dari luas
wilayah Kecamatan Tarutung yang dijadikan sebagai lokasi usaha kerajinan rumah tangga
vaitu bertenun ulos batak toba oleh penduduk Kecamatan Tarutung.
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Tabel 1. Luas Wilayah Kecamatan Tarutung Tahun 2010

Desa/Kelurahan Status Luas (Km?) Proporsi (%)
I Siandor-andor Desa 8.50 7.89 (
i 2 Hutapea Banuarea Desa 8.25 7.66
| 3 Parbubu Pea Desa 1.25 .16
4 Parbubu 11 Desa 4.50 4.18 “
5 Parbubu Dolok Desa 7.94 7.37
6 Hutatoruan VIl Desa 3.50 3.25 I
7 Parbubu I Desa 4.75 4.41 l
8 Hutatoruan 1 Desa 2.00 1.86 I
9 Sosunggulon Desa 2.62 2.43 hi
10 Parbaju Toruan Desa 4.55 4.23
11 Hopoltahon Desa 1.44 1.34
12 Hutatoruan 1V Desa 0.87 0.81
13 Aek Siam Simun Desa 5.00 4.64 |
14 Hutatoruan V Kelurahan 1.50 1.39 |
15 | Hutatoruan VI Kelurahan 3.25 3.02 ,!
16 | Hutatoruan XI Kelurahan 020 0.19
17 | Hutatoruan IX Kelurahan 0.85 0.79 |
H 18 Hutatoruan X Kelurahan 1.04 0.97 Ii
19 Hutatoruan VI Kelurahan 2.00 1.86
20 | Partali Toruan Kelurahan 0.62 0.58 “
21 Parbaju Tonga Desa 3.50 252
22 Simamora Desa 3.40 3.10
23 Hutagalung Siwalu Ompu Desa 3.20) 297 “
24 Siraja Oloan Desa 315 3.48
25 Hutauruk Desa et 203
26 Parbaju Julu Desa 3.50 3.25 Il
27 Partali Julu Desa 2.00 1.86
28 Sitampurung Desa 7.75 7.20
29 Jambur Nauli Desa 8.76 8.14
30 Sthujur Desa 5.00 4.64
31 Hutatoruan 111 Kelurahan 2.00 1.86
107,68 100.00 J

S;_H.bﬁ: Kec;matan TaruEn g Elam%Angk?TahuE 2011
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4.3 Kondisi Sosial Ekonomi
4.3.1 Jumliah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Jumlah penduduk Kecamatan Tarutung sampai dengan tahun 2010 telah mencapai
sekitar 38.404 jiwa yang tersebar diantara 3 Kelurahan dan 28 Desa. Bila dibandingkan
dengan luas wilayahnya, kepadatan penduduk di Kecamatan Tarutung pada Tahun 2010
telah mencapai sekitar 357 jiwa/km”. Kepadatan penduduk yang paling tinggi terdapat di
Kelurahan Hutatoruwan X! yaitu 7510 jiwafkmz dengan luas wilayah sebesar 0,20 km?”.
Sedangkan kepadatan penduduk yang paling rendah terdapat di Desa Siandor-andor yaitu 66
jiwa/km” dengan luas wilayah sebesar 8,50 kim™

Sedangkan jumlah penduduk di Kecamatan Tarutung dari segi mata pencaharian,
sebagian besar penduduknya mencari nafkah dengan cara bertenun dan bertani.Lihat Gambar

2 berikut ;
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Gambar 2. Diagram Mata Pencaharian Penduduk Kecamatan Tarutung Tahun 2010

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Tapanuli Utara Tahun 2011
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Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat
dilthat pada tabel berikut :

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Di Kecamatan Taruiung

Tahun 2010
- ] Industri Rmh Tangga |
No Pt e e Perfaniﬂn (Kerajinan Tenun) Perdagangan ABRI /PNS Jumlah n
(jiwa) (jiwa) (jiwa) (jiwa) (jiwa) |
t 1 Siandor-andor 165 9 2 18 194
2 Hutapea Banuarea 266 61 8 36 371
3 Parbubu Pea 104 28 - 24 156 l
4 | Parbubu I 180 60 3 20 263 |
5 Parbubu Dolok 148 147 3 41 339
6 Hutatoruan VIII 116 439 94 230 879
7 Parbubu I 215 65 6 27 313 ll
3 Hutatoruan | 421 ' 30 58 606
9 Sosunggulon 214 42 6 8 270
10 | Parbaju Toruan 145 92 28 21 286
11 | Hopoltahon 120 63 13 30 226
12 | Hutatoruan 1V 158 53 6 20 235
13 | Aek Siam Simun 260 g 5. 12 40 384
14 | Hutatoruan V 148 32 22 51 303 l
15 | Hutatoruan VI 18 53 18 28 117 f
16 | Hutatoruan Xl 28 191 38 64 321
17 | Hutatoruan IX 116 103 26 91 336
18 | Hutatoruan X 39 649 316 170 1174
19 | Hutatoruan VII 116 439 94 230 879
20 | Partali Toruan 290 146 42 72 567
21 | Parbaju Tonga 170 58 4 27 259 H
22 | Simamora 160 97 120 51 428
23 | Hutagalung Siwalu Ompu 181 117 66 36 400
24 | Siraja Oloan 194 28 37 42 301
| 25 | Hutauruk 71 10 28 34 143
(26 | Parbaju Julu 121 33 12 20 186
27 | Partali Julu 160 22 5 26 213 |
| 28 | Sitampurung 124 15 - 20 159
| 29 | Jambur Nault 226 15 - 24 265 {
30 | Sihujur 120 6 - 15 141 I
Jumiah 4,307 4,794 1,039 1,574 11,714

—

Sumber - Kecamatan Tarutung Dalam Angka, Tahun 2011
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Berdasarkan data hasil survey pada tabel diatas jumlah penduduk yang bermata
pencaharian sebagai penenun ulos Batak Toba di Kecamatan Tarutung pada Tahun 2010
dapat diklasifikasikan dalam 3 (tiga) kelas sebagai berikut :

1. Jumlah penenun < 50 jiwa (bobot : 1) terdapat di :

Desa Sitampurung, Desa Sihujur, Desa Jambur Nauli, Desa Partali Julu, Desa
Hutauruk, Desa Parbaju Julu, Desa Sirajaoloan, Desa Siandorandor, Desa parbubu
Dolok, Desa Hutatoruan Vili, Kelurahan Hutatoruan iii, Kelurahan Hutatoruan Vi,
dan Kelurahan Hutatoruan 1X.

2. Jumlah penenun 50 — 100 jiwa (bobot : 2) terdapat di :

Desa Parbaju Tonga, Desa Hutagalung, Desa Parbubu II, Desa Simamora, Desa
Aeksiansimun, Kelurahan Hutatoruan V, dan Kelurahan Hutatoruan X.

3. Jumlah penenun > 100 jiwa (bobot : 3) terdapat di :

Desa Sihujur, Desa Sitampurung, Desa Jambur Nauli, Desa Parbajululu, Desa
Parbaju Tonga, Desa Si rajacloan, Desa Parbaju Toruan, Desa Aeksianimun, Desa
Parbubu 1, Kelurahan Hutatoruan V1, Desa Parbubu i, Desa Parbubu Pea, dan Desa

Siandorandor.

4.3.2 Maobilitas

Kepemilikan kendaraan dapat menjadi tolak ukur tingkat pendapatan atau
keberhasilan ekonomi penduduk di Kecamatan Tarutung. Di Kecamatan Tarutung sebagian
besar daerahnya sudah dapat dilalui oleh kendaraan bermotor sehingga tak sedikit penduduk
yang sudah berkemampuan untuk membeli kendaraan bermotor sebagai alat transportasi
untuk mempermudah segala kegiatan ekonomi maupun non ekonomi penduduk itu sendirt.
Kendaraan bermotor yang dimaksud meliputi motor , mobil , mobil gerobak , bus dan becak
bermotor.

Pada Tahun 2010 jumlah kendaraan bermotor yang terdafiar ialah sebanyak 982 unit

dengan Hutatoruan X sebagai desa / kelurahan dengan kendaran bermotor ter banyak dan
Desa Sihujur dengan kepemilikan kendaraan bermotor paling sedikit.

Untuk lebih jelasnya berikut tabel yang menjabarkan secara detail kepemilikan
kendaraan bermotor pendﬁdﬁk di Kecamatan Tarutung pada Tahun 2010 pada masing —

masing desa atau kelurahannya :
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Tabel 3. Jumlah

Kepemilikan Kendaraan Bermotor Penduduk Kecamatan Tarutung

Tahun 2810
Mobil — | Becak |
Jumliah
No. Desa / Kelurahan Mobil Bus Gerobak Motor Bermotor (unit)
(unit) (unit) (unit) (unit) (unit)

I Siandor-andor 0 0 0 5 0 5
2 | Hutapea Banuarea 2 0 1 6 0 9
I 3 Parbubu Pea I 0 | 8 0 10
4 | Parbubu ll 1 0 0 6 0 7
“ 5 | Parbubu Dolok 2 0 1 8 0 11
6 Hutatoruan VIII i 0 0 6 0 7

I” 7 | Parbubul 4 0 1 16 8 29
I8 | HutatoruanI 3 0 ! 12 20 36
| 9 | Sosunggulon 4 0 0 10 6 20
10 | Parbaju Toruan 2 0 1 27 5 35

it | Hopoltahon 3 0 | 10 5 19

“ 12 | Hutatoruan IV 4 0 0 14 7 25
13 | Aek Siam Simun 8 0 4 16 8 36

| 14 Hutatoruan V 2 0 0 20 5 27
15 | Hutatoruan V1 3 0 3 12 9 29

16 | Hutatoruan XI 6 l 3 17 5 32

17 | Hutatoruan IX | 3 0 4 24 9 40

18 | Hutatoruan X il 6 20 107 12 156

19 | Hutatoruan VII 18 5 18 86 11 138

20 | Partali Toruan 14 3 15 64 12 108

21 | Parbaju Tonga 4 0 0 8 2 14

| 22 | Simamora 8 2 8 37 19 74
23 | Hutagalung Siwalu Ompu 3 1 p) 12 14 £ %)

! 24 | Siraja Oloan 4 0 0 8 15 27
| 25 | Hutauruk 2 0 1 5 5 13
26 | Parbaju Julu 2 0 0 8 1 11
27 | Partali Julu 4 0 0 8 1 13
I 28 | Sitampurung 1 0 I 6 0 8
ﬁ 29 | Jambur Nauli ] 0 0 7 0 8
I 30 | Sihujur 0 0 0 3 0 3
l Jumlah 121 18 88 576 179 982

II

Sumber : Kecamatan Tarutung Dalam Angka Tahun 201 1
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Dengan data tabel diatas kepemilikan kendaraan bermotor penduduk di Kecamatan
Tarutung dapat diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) kelas sebagai berikut :

1. Jumlah kepemilikan kendaraan bermotor < 30 unit (bobot : 1) terdapat d:
Desa Sihujur, Desa Jambur Nauli, Desa Hutauruk , Desa Partalijulu, Desa
Sitampurung , Desa Parbaju Julu, Desa ParbubuPea, Desa Parbubu i, Desa
Hutatoruan VII, Desa Siandorandor, Kelurahan Hutatoruan IlI, Kelurahan
Hutatoruan V, dan Kelurahan Hutatoruan VI.

2. Jumlah kepemilikan kendaraan bermotor 30 — 50 unit (bobot : 2) terdapat di :
Desa Parbaju Tonga, Desa Hutagalung, Desa ParbajuToruan, Desa Hutatoruan 1,
Kelurahan Hutatoruan IX dan X1, Desa Hapoltahan , Desa Aeksiansimun, Desa
Sirajaoloan , Desa Sosonggulon, Desa Parbubu I, Desa Parbubu Dolok .dan Desa
Hutapea Banuarea.

3. Jumlah kepemilikan kendaraan bermotor > 50 unit (bobot : 3) terdapat di
Desa Simamora, Kelurahan Partalitoruan, Kelurahan Hutatoruan VII dan X, dan
Desa Hutatoruan 1V.

4.3.3 Kualitas Rumah Penduduk

Kondisi bangunan rumah dapat mencerminkan tingkat pendapatan atau ekonomi dar
pemilik bangunan rumah tersebut. Kondisi rumah yang darurat dalam artian masih beratap
rotan atau berdinding kayu yang mudah rusak dan tidak kokoh menggambarkan penghuninya
yang berada pada golongan masyarakat ekonomi lemah atau dengan kata lain rumah sudah

permanen berarti mencerminkan penghasilan penghuninya yang cukup lumayan.

Berdasarkan dari data statistik jumlah rumah permanen yang ada di Kecamatan
Tarutung pada Tahun 2010 mencapai terdapat 1.201 unit. Yang dimaksud rumah permanen
ialah rumah dengan atap genteng dan lantai ubin. Desa dengan rumah permanc terbesar
terdapat di Desa Parbaju Toruan sebanyak 77 rumah,sedangkan Desa Hutauruk ialah desa
denigan jumiah unit rumah permanen paling sedikit, yaitu hanya 4 rumah atau 0,33 % dari

total rumah permanen yang ada di Kecamatan taruiung.

Untuk lebih lengkapnya mengenai rumah permanen di masing — masing desa atau

kelurahan di Kecamatan Tarutung pada Tahun 2010 lihat Tabel.4 berikut
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Tabel 4. Jumlah Rumah Permanen di Kecamatan Tarutung Tahun 2010

R — | Permamen | %
| No | Desa/Kelurahan _
| (unit)
1 Siandor-andor 15 1,25
2 Hutapea Banuarea 35 291
3 Parbubu Pea 23 1.91
4 Parbubu Il 39 2,66
5 Parbubu Dolok 32 2,66
6 Hutatoruan VIII 24 Lo
7 Parbubu I 49 4,07
8 Hutatoruan 1 56 4,66
9 Sosunggulon 30 2,49
10 | Parbaju Toruan 77 6,41
11 Hopoltahon 36 2,99
i 12 | Hutatoruan IV 35 2,91
1 13 | Aek Siam Simun 55 4,57
| 14 | Hutatoruan V 35 2,91
15 | Hutatoruan VI 57 4,74
16 | Hutatoruan XI 56 4,66
17 | Hutatoruan IX 32 2,66
{ 18 | Hutatoruan X 59 4,32
19 | Hutatoruan VII 70 5.82
20 | Partali Toruan 57 4,32
21 Parbaju Tonga 40 3,33
| 22 Simamora 58 4,82
23 | Hutagalung Siwalu Ompu 36 2,99
24 | Siraja Oloan 52 4,32
25 | Hutauruk 4 0.33
26 | Parbaju Julu 50 4,16
27 | Partali Julu 30 2.49
28 | Sitampurung 25 2,08
29 | Jambur Nauli 15 1,24
30 | Sihujur 15 2,08
31 Hutatoruan I11 13 1,08
[l Jumiah 1201 100%
Sumber : Kecamatan Tarutung daiam Angka 201 i
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Dengan penjabaran tabel diatas jumlah rumah permanen dapat diklasifikasikan
kedalam 3 (tiga) kelas yaitu :
1. Jumlah rumah permanen < 30 rumah {(bobot : 1) terdapat di :
Desa Sitampurung, Desa Jambur Nauli, Desa Sihujur , Desa Hutauruk, Kelurahan
Hutatoruan T dan VIil, Desa Parbubu Ii, Desa Siandorandor dan Desa Parbubu
Pea.
2. Jumlah rumah permanen 30 — 50 rumah {(bobot : 2) terdapat di :
Desa Partalijulu, Desa Parbaju Julu, Desa Parbaju Tonga, Desa Hutagalung, Desa
Hapoltahan, Desa Sosonggulon, Desa Parbubu |, Desa Parbubu Dolok, Desa
Hutapea Banuarea, Desa Hutatoruan IV, Kelurahan Hutatoruan V, dan Kelurahan

Hutatoruan 1X.

Jumlah rumah permanen > 50 rumah (bobot : 3) terdapat di :

(o

Desa Simamora, Kelurahan Partalitorvan, Desa Hutatoruan [.Kelurahan
Hutatoruan VI, Kelurahan Hutatoruan VI, Kelurahan Hutatoruan X, Kelurahan
Hutatoruan X1, Desa Simamora, Desa Sirajaoloan, Desa Aeksiansimun, dan Desa

Parbajutoruan.

4.3.4 Aksesibilitas Komunikasi

Penduduk di Kecamatan Tarutung dapat pula dilihat keberhasilan dalam memenuhi
kebutuhan ekonominya dengan dilihat dari gaya hidupnya. Rumah — rumah di Kecamatan
Tarutung yang biasanya permanen dan semi permanen sudah memiliki TV disertai parabola
untuk menambah ilmu dan informasi pemilik rumah serta anggota keiuarga yang mengisi

rumah tersebut.

Pada Tahun 2010 jumlah rumah pemukiman di Kecamatan Tarutung yang sudah
memiliki parabola mencapai 2886 unit rumah. Desa Hutatoruan X ialah desa dengan jumtah
rumah dengan parabola terbesar dengan total mencapai 460 unit rumah diiringi dengan Desa

Hutatoruan VII yang mencapai 427 unit rumah. Sedangkan Kelurahan Hutatoruan 1l ialah

daerah dengan jumlah rumah dengan parabola paling sedikit.

Rerikut adalah tabel jumlah rumah di Kecamatan Tarutung yang memiliki TV dan

parabola :
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Tabel 5.Jumlah Rumah Dengan Parabola di Kecamatan Tarutung Tahun 2010

No | Desa/Kelurahan TV Parabola (unit) %
| Siandor-andor 25 0.86

P Hutapea Banuarea 60 2.07
3 Parbubu Pea 45 |
4 Parbubu 11 40 1,74
5 Parbubu Dolok 72 3.14
6 Hutatoruan VIII 30 1.03

7 Parbubu I 70 242

| 8 Hutatoruan I 80 2,77
9 Sosunggulon 72 2,49
10 Parbaju Toruan 84 2.9]
11 Hopoltahon 71 246

ft 12 Hutatoruan IV 62 2,14
13 Aek Siam Simun 90 3,11

it 14 Hutatoruan V 71 2,46
15 Hutatoruan VI 82 2.84
16 | Hutatoruan XI 108 374
17 Hutatoruan IX 70 2,42
18 Hutatoruan X 426 1476
19 Hutatoruan VII 460 15,93
20 Partali Toruan 204 7,06
21 | Parbaju Tonga | \[BY 2,77
22 Simamora 144 4,98
23 Hutagalung Stwalu Ompu | 80 2.7

| 24 Siraja Oloan 90 3,11
25 Hutauruk 42 1,45
26 | ParbajuJulu ' 60 2,07
27 Partali Julu 52 1,80
28 Sitampurung 34 LT
29 Jambur Nauli 44 1,52
30 Sthujur 20 0,69
31 Hutatoruan [l1! 18 0,62

I Jumlah 2886 100%

——

Sumber : Ke?amat?; Tarutu;g dalam Ang,ka 2011
Berdasarkan tabel diatas dapat diklasifikasikan kembali ke dalam 3 (tiga) kelas yaitu :
i. Jumlah rumah dengan parabola < 50 rumah (bobot : 1) terdapat di :
Desa Sihujur , Desa Sitampurung, Desa Jambur Nauli, Desa ParbajulJulu, Desa
Parbaju Tonga, Desa Si Rajaoloan, Desa Parbaju Toruan, Desa Acksianimun,

Desa Parbubu 1, Kelurahan Hutatoruan VI, Desa Parbubu ll, Desa Parbubu Pea,

dan Desa Siandorandor.

2. Jumlah rumah dengan parabola 50 — 100 rumah (bobot : 2) terdapat dt :
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Desa Partalijulu, Desa Hutauruk, Desa Hutagalung, Desa Parbubu Dolok, Desa
Hutapea Banuarea, Kelurahan Hutatoruan V, Kelurahan Hutatoruan VIL, dan
Kelurahan Hutatoruan IX.

3. Jumlah rumah dengan parabola > 100 rumah (bobot : 3) terdapat d1 :
Desa Simamora, Kelurahan Partalitoruan, Desa Hapoitahan, Desa Sosunggulon,
Desa Hutatoruan 1, Desa Hutatoruan 1V, Desa Hutatoruan VI, Kelurahan

Hutatoruan 11l , Kelurahan Hutatoruan X, dan Kelurahan Hutatoruan Xi.

Dengan pengklasifikasian sosial ekonomi penduduk Kecamatan Tarutung dengan

masing — masing bobot yang ada dapat dihasilkan penjumlahan bobot sebagai berikut :

BOBOT
Desa/Kelurahan Mata Pencaharian Mobilitas Kualitas Rumah Aksesibilitas Kominikasi Jumiah
Sitampurung I I o 1 4
Jambur Nauli i 1 I 1 4
Sthujur ] 1 1 ] 4
Partali julu | 2 l 2 6
Parbaju julu 1 1 | 1 2 5
Parbaju tonga 2 I 2 ;' 7
Partalitoruan 3 3 3 3 12
Hutatoruan X1 2 3 3 3 11
Simamora 3 3 2 3 11
Hutauruk 1 g 1 1 5
Sirajaoloan 2 1 | 3 7
Hutagalung 2 2 Y 2 6
Hutatoruan X 3 3 2 3 i1
Hapoltahan 2 3 3 2 10
Sosonggulon 2 3 3 2 10
Parbajutoruan 2 1 3 2 8
Hutatoruan | 2 3 3 3 i1
Hutatoruan VII 3 3 3 3 12
Hutatoruan IV 3 3 3 2 11
Hutatoruan V I 2 2 2 7
Hutatoruan IX 2 2 1 2 7
Hutatoruan VI i I 1 3 6
Aek Sian Simun 2 I 2 3 8
Hutatoruan 1l 1 3 1 1 b
Parbubu 1 2 1 2 2 7
Parbubu Pea 1 1 3 1 6
Parbubu 11 2 2 1 2 7
Parbubu Dolok 1 2 I i 5
Hutatoruan VIII ! i 2 1 5
Hutapea Banuarea 2 2 3 2 9
Siandor-andor i 1 1 i 4

Sumber : Olah Data Tabel 3, 4, 5, dan 6 Hasil Survey 2010
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Dengan hasil penjumiahan bobot dapat diketahui kondisi sosial ekonomi penduduk
di Kecamatan Tarutung yang dibagi kedalam 3 (tiga) kelas, yaitu :

1. Daerah sosial ekonomi penduduk readah ( jumlah bobot < 7) terdapat di
Desa Sitampurung, Desa Jambur Nauli, Desa Sihujur, Desa Partali Julu, Desa
Parbaju Julu, Desa Hutauruk, Desa Siandorandor, Desa Parbubu Pea,Desa
Parbubu II. Kelurahan Hutatoruan VI, Desa Hutatoruan VIl dan Kelurahan
Hutatoruan I11.

2. Daerah sosial ekonomi penduduk sedang ( jumlah bobot 7 - 10) terdapat di
Desa Parbaju Tonga, Desa Sosonggulon, Desa Parbajutoruan,Desa Hapoltahan,
Desa Sirajaoloan, Desa Hutagaiung, Kelurahan Hutatoruan V, Kelurahan
Hutatoruan IX, Desa Aeksiansimun, Desa Parbubu I, Desa Parbubu Dolok dan
Desa Hutapea Banuarea.

3. Daerah sosial ekonomi penduduk tinggi ( jumlah bobot > 10) terdapat di
Kelurahan Hutatoruan X, Desa Partali Toruan, Kelurahan Hutatoruan X1, Desa
Hutatoruan 1, Kelurahan Hutatoruan VII, Desa Hutatoruan 1V, dan Desa

Simameora.

4.4 Unit Partonun Batak Teba

Kegiatan sektor industri yang paling menonjol di Kecamatan Tarutung adalah sektor
industri kecil/rumah tangga, yaitu terhitung hingga tahun 2010 terdapat sekitar 2.495 unit,
vang terdiri dari 67 unit kerajinan kayu, 16 unit kerajinan logam mulia,125 unit kerajinan
anyaman, 1.228 unit kerajinan tenun & 52 unit industri minuman/makanar.

Nampak terlihat jelas industri rumah tangga kerajinan tenun adalah industri yang
paling besar jumlah nya di Kecamatan Tarutung. Dengan scbagian besar penduduk
Kecamatan Tarutung yang sebagian besar adalah penenun hal ini menjadi sangatlah wajar.
Unit dari partonun Batak Toba di Kecamatan Tarutung sendiri ialah rumah atau pemukiman
atau tempat tinggal penenun itu sendiri. Selain bertenun para penduduk bertant atau
berkebun.

Untuk lebih lengkapnya lihat tabel dan gambar berikut yang memaparkan secara
detail jumlah unit di masing — masing desa atau kelurahan di Kecamatan Tarutung serta

dituangkan dalam sebuah grafik agar terlihat desa atau kelurahan apa dengan jumliah unit

terbesar juga terkecil.
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Tabel 6.Jumlah Unit Partonun Batak Toba Tahun 2010

No. Desa/ Kelurahan Jumlah Unit Partonun
1. | Desa Sitampurung 6
2. | Desa Jambur Nauli 14
3. Desa Sthujur 8
4. | Desa Partali julu 16
3. Desa Parbaju julu 18
6. Desa Parbaju tonga 40
7. | Kelurahan Partalitoruan 19
8. | Kelurahan Hutatoruan XI 13
g, Desa Simamora 34
10. | Desa Hutauruk 4
i1. | Desa Sirajaoloan 10
12. | Desa Hutagalung 35 .
13. | Kelurahan Hutatoruan X 15
14. | Desa Hapoltahan 78
15. | Desa Sosonggulon 39
16. | Desa Parbajutoruan 98
17. | Desa Hutatoruan I 161
18. | Kelurahan Hutatoruan VII 46
19. | Desa Hutatoruan IV 53
20. | Kelurahan Hutatoruan V 1 22
21. | Kelurahan Hutatoruan IX >
22. | Kelurahan Hutatoruan VI 5
23. | Desa Aek Sian Simun 65
24 Kelurahan Hutatoruan Il 6
25. | Desa Parbubu I 92
26. | Desa Parbubu Pea 85
27. | Desa Parbubu Il 58
28. | Desa Parbubu Dolok 4
29. | Desa Hutatoruan VIil 3
30. | Desa Hutapea Banuarea 111
31. | Desa Siandor-andor 15

> :1228

Sumber : Hasil Survey 2010
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4.5 Hasil Produksi Partonun Batak Toba

Hasil produksi partonun di Kecamatan Tarutung beragam antara satu desa dengan

desa lain

namun tetap hanya memproduksi ulos dengan motif tenun Batak Toba warisan

leluhur Batak Toba saja. Masing — masing desa atau kelurahan memiliki kemampuan modal

juga keahlian bertenun masing — masing dalam penentuan hasil produksi ulosnya masing-

masing. Dahulu kala ulos ditenun hanya untuk keperluan adat dan pakaian sehari-hari saja,

namun kini ulos beralih menjadi sumber ekonomi bagi masyarakat penenun.

Tarutung yang biasa disebut oleh masyarakat Sumatera Utara sebagai “Kota Tenun”

kini memproduksi ulos ke dalam 2 jenis yaitu :

l.

Ulos yang ditenun memang hanya untuk keperluan adat dan dijadikan bahan baku
dalam industri olahan seperti dijadikan cinderamata , tas , taplak,dan lain lain atau
sebut saja ulos adat.

Ulos yang merupakan penggabungan antara bahan tradisional dengan ragam hias
modern seperti benang sutra,benang emas, kristal,hingga permata untuk dijadikan
bahan baku utama olahan fashion industri. Dinamakan sebagai jenis ulos
kontemporer.Ulos adat dengan motif — motif masing — masing diolah dan
dimodifikasi menjadi ulos modern seperti ini jelas lebih mahal dibandingkan

dengan ulos adat biasa. Contoh : Ulos Ragihotang dengan motif 3 dimensi ragam
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hias benang emas harga perhelai ialah Rp.2.000.000,- - Rp. 3.500.000,-.
Sedangkan ulos ragihotang biasa yang untuk adat saja berkisar antara
Rp.500.000,- - Rp.1.000.000,- saja.

Selain berdasarkan jenis, produksi ulos di Kecamatan Tarutung juga dapat dibedakan

berdasarkan proses pembuatan yang menentukan kualitas ulos itu sendiri,yaitu :

1. Berdasarkan ukuran utos :
- Ulos hoba —hoba atau ulos ukuran besar yang digunakan untuk sarung atau
mandar
- Ulos sampe —sampe atau ulos ukuran kecil yang digunakan sebagai selendang
atau pun ikat kepaia.

2. Berdasarkan lama pengerjaan ulos !
Dalam penelitian ini penenun ialah penenun yang mengerjakan secara terus
menerus tenunannya.

3. Rerdasarkan iumlah lidi yang digunakan dalam proses tenun :
Jumlah lidi sebagai penentu tingkat kesulitan proses pembuatan ulos. Semakin
banyak jumlah lidi semakin rumit pula motif yang ditenun pada ulos tersebut,
sehingga dari faktor jumlah lidi dapat dilihat pula tingkat keahlian si penenun ifu

sendiri.

Untuk lebih jelas mengenai kualitas ulos tersebut libat tabel dibawah ini;

Tabel.7 Klasifikasi Kualitas Ulos Batak Toba Kecamatan Tarutung Tahun 2010

Nama Ulos Jenis Ulos Lama Pengerjaan | Jumlah Lidi Harga
Ragidup Hoba —hoba >1 bulan /helai > 10 lidi > Rp.1.000.000,-
Ragihotang | Hoba —hoba >] bulan /helai > 10 lidi Rp.500.000 — Rp.1.000.000,-
Sibolang Hoba —hoba 1 —2minggu / helai | 7— 10 hidi Rp. 300.000 — Rp. 500.000,-
Sadum Hoba —hoba 1 —2 minggu / helai | 7— 10 lidi Rp. 300.000 — Rp. 500.000,-
Mangiring Sampe — sampe | < 1 minggu / helai <7 hidi < Rp. 300.000,-

Sumber : Hasil Survey 2010
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Berikut ialah tabel hasil produksi partonun di tiap- tiap Kecamatan Tarutung

berdasarkan kualitas dan jenis ulos :

Tabel 8. Hasil Produksi Partonun Batak Toba Berdasarkan Kualitas dan Jenis Ulos

No | Desa/Kelurahan Ragidup | Ragihotang | Sadum Sibolang | Mangiring | Adat | Kontemporer
1. | Sitampurung . .

2. Jambur Nauli . .

3 Sihujur . .

4. | Partali julu @ .

5. | Parbaju julu : o .

6. | Parbaju tonga o 0 > ° . o
7. | Partalitoruan o . o ) . .
8. | Hutatoruan XI . . . . .
A Simamora o E . .
10. | Hutauruk o ° o . .
11. | Sirajaoloan : o

12. | Hutagalung > . o . e B .
13. | Hutatoruan X s - > : .
14. | Hapoltahan ° ° ° . o
15. | Sosonggulon . o 8 o s o o o
16. | Parbajutoruan o o > E 2 > .
17. | Hutatoruan I . o . . . .
18. | Hutatoruan VII o o o °
19. | Hutatoruan IV o ° ° o . .
20. | Hutatoruan V 8 ° o o o
21. | Hutatoruan IX . . . .

22. | Hutatoruan VI @ °

23. | Aek Sian Simun . . . . .
24. | Hutatoruan 111 s o 8 o
25. | Parbubul o ° o s .
26. | Parbubu Pea e > . . .
27. | Parbubu Il > o

28. | Parbubu Dolok ® o -

29. | Hutatoruan VIl o s ° ° o

30. | Hutapea Banuarea I ° o T . ] e T
31. | Siandor-andor o o

Sumber : Hasil Survey 2010
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Dengan pengklasifikasian ulos berdasarkan referensi Merdi Sihombing dan hasil

survey pada tabel diatas maka hasil produksi dapat dibagi kedalam 3(tiga) kalangan, yaitu :

L

Daerah dengan hasil produksi partonun Batak Toba kalangan rendah terdapat
di Desa Sitampurung, Desa Jambur Nauli, Desa Sihujur, Desa Partali July,
Desa Parbaju Julu, Desa Sirajacloan, Desa Siandorandor, Desa Parbubu Dolok,
Desa Parbubu Il Kelurahan Hutatoruan VI, dan Desa Hutatoruan VIIL

Daerah dengan hasil produksi kalangan menengah terdapat di Desa Parbaju
Tonga, Desa Hutatoruan 1X,Desa Parbubu Pea,Desa Hutagalung, Kelurahan
Hutatoruan V, Kelurahan Hutatoruan IfI, Desa Simamora, Desa Aek
SiamSimun, Desa Parbubu I, Desa Hutauruk,dan Desa Hutapea Banuarea.
Daerah dengan hasil produksi kalangan atas terdapat di Desa Hapoltahan,Desa
Sosonggulon ,Desa Hutatoruan I, Desa Hutatoruan [V,Desa Partals

Toruan,Desa Parbaju Toruan, Kelurahan Hutatoruan VI Kelurahan

Hutatoruan X Kelurahan Hutatoruan X1
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BABYV
HASIL DAN PFEMBAHASAN

5.1 Pola Persebaran Partonun Batak Toba Tahun 2010
5.1.1 Lokasi Unii
Untuk mengetahui pola persebaran unit partonun Batak Toba dengan melihat jarak
unit partonun dengan lokasi Pasar Onan, satu-satunya pasar yang ada di Kecamatan larutung
dan merupakan lokasi penjualan ulos juga bahan baku pembuatan ulos, didapat klasifikas
sebagat berikut :
A_ Jarak 0 - 2 km dari Pasar Onan yaitu Desa Hutatoruan I , Kelurahan Hutatoruan
[II, Desa Aek Sian Simun,Desa Parbubu I, Desa Hutatoruan 1V, Desa Parbubu Pea
.Desa Hapoltahan dan Kelurahan Hutatoruan V ( Jumlah luas : 18,41 km? ; Jumlah
unit partonun : 562 unit).
B. Jarak 2.1 — 4 km dari Pasar Onan yaitu Desa Parbubu II, Desa Parbubu Dolok ,
Desa Hutatoruan VI, Desa Sosonggulon, Desa Hutatoruan VI, Desa Hutapea
Banuarea, Kelurahan Hutatoruan XI, Kelurahan Hutatoruan 1X, Kelurahan
Hutatoruan X, Kelurahan Hutatoruan VI, dan Desa Simamora (Jumiah luas : 36,54
km?2: Jumlah unit partonun : 380 unit ).
C. Jarak 4.1 — 6 km dari Pasar Onan yaitu Desa Hutauruk , Desa Sirajaoloan, Desa
Hutagalung Siwalu Ompu, Kelurahan Partalitoruan,dan Desa Parbajutoruan.
(Jumlah luas : 13,91 km? ; Jumiah unit partonun : 166 unit).
D. Jarak > 6 km dari Pasar Onan yaitu Desa Siandor-andor, Desa Parbaju Julu, Desa
Parbaju Tonga, Desa Partali Julu, Desa Sitampurung, Desa Jambur Nauli , dan
Desa Sihujur ( Jumlah luas : 38,61 km? ; Jumlah unit partonun : 114 unit).

Dengan pengklasifikasian dan analisis menggunakan metode analisa tetangga
terdekat, unit partonun berdasarkan lokasi unit semakin mendekati pasar pola persebarannya
mengelompok dan semakin menjauhi pasar pola persebarannya acak. Unit partonun yang
berada pada jarak antara @ — 2 km dari Pasar Onan menghasitkan nilai T (indeks persebaran
tetangoa terdekat) = 0,31 ;menunjukan pola persebarannya mengelompok (cluster pattern).
Unit partonun yang berada pada jarak antara 2,1 —4 km dari Pasar Onan menghasilkan nilai
T (indeks persebaran tetangga terdekat) = 0,47 , menunjukan pola persebarannya juga
mengelompok (cluster pattern). Unit partonun yang berada pada jarak antara 4,1 — 6 km dari

Pasar Onan menghasilkan nilai T (indeks persebaran tetangga terdekat ) = 0,93, menunjukan
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pola persebarannya acak (random pattern).Sedangkan unit partonun yang berada pada jarak .
lehih dari 6 km dari Pasar Onan menghasilkan nilai T (indeks perscbaran tetangga terdekat) =

1.27. menunjukan pola persebarannya acak (random pattern).

Grafik Pola Persebaran Unit Partonun Batak Toba

14 — i — e e

i I i E Ty e T T BT / —— &00 unit
tetangga , . | |
terdekat) '

gr4 L Uﬂit

02 —+——t1+—F " 1—1T 1 ‘

| —= T {indeks Tetangga Terdekat)
0 +—d—t o ——t e S 3 jumizh Unit Partonun
0-2km 21-4km 4,1-6km >6km
larak Unit Dengan Pasar

Gambar 4. Grafik Pola Persebaran Unit Partonun Batak Toba Berdasarkan
Jarak Dari Lokasi Pasar, Kecamatan Tarutung Tahun 2016
Sumber : Olah Data 2010
[ okasi kegiatan unit partonun di Kecamatan larutung secara keseluruhan berada di
dalam rumah penduduk (area pemukiman).Lokasi rumah penduduk di Kecamatan Tarutung
saling berdekatan satu sama lain schingga sama artinya dengan lokasi unit partonun di
Kecamatan Tarutung yang saling berdekatan satu sama lain. Wilayah bagian tengah dan
selatan di Kecamatan Tarutung yaitu Kelurahan Partali Toruan, Kelurahan Hutatoruan XI,
Desa Simamora, Desa Hutauruk, Desa Sirajaoloan, Desa Hutagalung, Kelurahan Hutatoruan
X, Desa Hapoltahan, Desa Sosonggulon, Desa Parbaju Toruan, Desa Hutatoruan I, Kelurahan

Hutatoruan VI1I, Desa Hutatoruan IV, Kelurahan Hutatoruan V, Kelurahan Hutatoruan IX,

Kelurahan Hutatoruan VI, Desa Aek Siam Simun, Kelurahan Hutatoruan 111, Desa Parbubu I,
Desa Parbubu Pea, Desa Parbubu I, Desa Parbubu Dolok, Desa Hutatoruan VIII, Desa
Hutapea Banuarea, dan Desa Siandor-andor ialah desa atau kelurahan yang padat
pemukiman. Dimana lokasi rumah sangat dekat satu sama lain dengan area pertanian atau
perkebunan yang tidak banyak. Sedangkan wilayah di bagian utara Kecamatan Tarutung
yaitu Desa Sitampurung , Desa Jambur Nauli , Desa Sihujur, Desa Partali Julu, dan Desa
Parbaju Tonga lokasi unit cenderung lebih menyebar satu sama lain karena terdapat lebth

banyak area lahan pertanian atau perkebunan dibandingkan wilayah lain di Kecamatan

Tarutung.
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Bagian Utara wilayah penelitian terlihat persebarannya cenderung dengan jumlah unit
relatif kecil ,sedangkan bagian Tengah dan Selatan wilayah penelitian terlihat persebaran
partonunnya dengan jumlah unit besar.

Persebaran partonun dengan jumlah unit relatif besar di wilayah bagian Tengah dan
Selatan vaitu Kelurahan Desa Hutatoruan X1, Desa Simamora, Desa Hutauruk, Desa
Sirajaoloan, Desa Hutagalung Siwalu Ompu, Desa Hapoltahan, Desa Sosonggulon, Desa
Parbaju Toruan, Kelurahan Hutatoruan V1, Desa Hutatoruan 1V, Kelurahan Hutatoruan V,
K elurahan Hutatoruan VI, Desa Hutatoruan 1, Desa Aek Sian Simun, Kelurahan Hutatoruan
ifI, Desa Parbubu I, Desa Parbubu Pea, Desa Parbubu i, Desa Parbubu Dolok, Desa
Hutatoruan VIII, dan Desa Siandor-andor disebabkan oleh pengaruh keberadaan Pasar Onan
Tarutung yang merupakan satu — satunya pasar di wilayan Kecamatan 1arutung yang menjual
bahan baku pembuatan ulos dan satu — satunya tempat pemasaran ulos.

Persebaran partonun dengan jumlah unit relatif kecil di wilayah bagian Utara
Kecamatan Tarutung yaitu di Desa Sitampurung, Desa Jambur Nauli, Desa Sihujur,Desa
Partali Julu, Desa Parbaju Julu, dan Desa Parbaju Tonga disebabkan oleh lokasi yang relatif

1auh dari pasar.

5.1.2 Hasil Produksi

Hasil survey wawancara dan overlay peta hasil produksi tiap unit partonun

berdasarkan sampel di masing — masing desa atau kelurahan yang ada diketahui :
1. Desa atau kelurahan yang memproduksi seluruh jenis ulos ( Ulos Ragidup,
Ragihotang , Sadum , Sibolang dan Mangiring ) ialah Hutagalung , Sosonggulon ,

dan Parbaju Toruan.

2

Desa atau kelurahan yang memproduksi Ulos Ragidup , Ragihotang, Sadum dan

Sibolang ialah Hutatoruan [, Hutatoruan IV , dan Hutatoruan VI,

3. Desa atau kelurahan yang memproduksi Utos Ragidup , Ragihotang dan Sadum ialah
Partalitoruan dan Hutatoruan XI.

4. Desa atau kelurahan yang memproduksi Ulos Ragihotang , Sadum , dan Sivolang
ialah Parbajutonga, Simamora, Hutatoruan X, Hutatoruan VII, Hapoltahan,
Hutatoruan V, Hutatoruan X , Aek Sian Simun, dan Hutapea Banuarea.

5. Desa atau kelurahan yang memproduksi Ulos Sadum , Sibolang dan Mangiring ialah
Parbubu 1, Parbubu II, Parbubu Dolok, dan Parbubu Pea.

6. Desa atau kelurahan yang memproduksi Ulos Sadum dan Sibolang adalah Partali July,

Parbaju Julu, dan Hutauruk.
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7. Desa atau kelurahan yang memproduksi hanya Ulos Sadum 1alah Hutatoruan III, dan

Hutatoruan Vi.

Dari penjabaran diatas diketahui bahwa semakin menjauhi kota atau pusat
pemerintahan di Kecamatan Tarutung , jenis ulos hasil produksi yang dihasilkan oleh masing
— masing desa atau kelurahan semakin sedikit dengan i']fi:rbea}li\tas ulos yang semakin menurun.
Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai pola persebaran dari masing — masing jenis
ulos.

5.1.2.1 Ulos Ragidup

Ulos Ragidup ialah ulos dengan tingkat tertinggi.Penenunan ulos ini sangat sulit ,
harus teliti dan hanya dipercaya pada penenun berpengalaman dalam tenun menenun. Ulos
ini hanya dibuat apabila ada pemesanan untuk acara — acara khusus. Pemesan harus
menjelaskan penggunaan ulos agar motif ulos Ragidup ini dapat diperiksa atau dibaca secara
telitl.

Hal tersebut nampak terlihat dengan hanya ada beberapa desa dengan penenun ahli
yang memproduksi ulos ini. Di Desa / Kelurahan Partaliforuan, Hutatoruan XTI, Hutagalung |
Sosonggulon, Parbajutoruan, Hutatoruan I, Hutatoruan 1V, Hutatoruan VIII dengan total unit
keseluruhan yaitu 232 unit.

Ju=0,12km ...........P =232 unit / 107,68km* = 2,15............. Th=1/22,15=0,34

T=Ju/Jh=90,12/8,34=90,36

Indeks tetangga terdekatnya ialah 0,36, VYaitu membentuk pola persebaran

mengelompok (clusier pattern). Dimana unit yang menenun ulos Ragidup di Kecamatan

Tarutung mengelompok dibeberapa desa.

5.1.2.2 Ules Ragihotang

Ulos Ragihotang ada setingkat dibawah ulos Ragidup. Ulos Ragihotang namun juga
dibuat apabila ada pemesanan saja. Ulos ini digunakan untuk dikenakan pada pengantin.
Penduduk yang dapat menenun motif ulos ini pun tidak semuanya.

Ulos Ragihotang diproduksi di Desa / Kelurahan Parbajiu Tonga, Partalitoruan,
Hutatoruan X!, Simamora, Hutagalung, Hutatoruan X, Hapoltahan, Sosonggulon,
Parbajutoruan, Hutatoruan I, Hutatoruan VII, Hutatoruan IV, Hutatoruan V,Hutatoruan VIII,
Hutatoruan IX, Aeksiansimun, Hutapea Banuarea dengan total unit keseluruhan 405 unit.

Ju=0,16 km............. P = 405 unit / 107,68 km? = 3,76............. Jh=1/2V3,76 = 0,25

T = Ju/Jh =0,16 / 0,25 = 0,66
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Indeks tetangga terdekatnya ialah 0,66. Yaitu membentuk pola persebaran
mengelompok (cluster pattern).Dimana wunit partonun di Kecamatan Tarutung hanya

beberapa dan mengelompok di beberapa desa saja.

5.1.2.3 Ulos Sadum
Ulos sadum diproduksi nyaris di seluruh Desa / Kelurahan di Kecamatan Tarutung.
Motif ulos yang sangat ceria dan penuh sukacita ini begitu indah hingga sering dipakai untuk
ulos kenang — kenangan. Bukan hanya untuk acara adat Batak saja.

Ulos Sadum mudah dibuat dan banyak peminatnya sehingga banyak unit

memproduksi ulos sadum. Bukan dibuat hanya apabila ada yang memesan, ulos sadum
diproduksi secara terus menurus kemudian diberikan pada Toke untuk di distribusikan ke
toko ulos atau dijual oleh penenun di Pasar Onan.

Ulos motif Sadum ini sebenarnya berasal dari Angkola namun dimodifikasi oleh
penduduk Tarutung sendiri hingga dinamakan ulos Sadum Tarutung yang sangat terkenal
hingga Kabupaten lain.

Desa / Kelurahan vang memproduksi Ulos Sadum ialah Partalijulu, Parbajujuly,
Parbajutonga, Partalitoruan, Hutatoruan XI, Simamora, Hutauruk, Hutagalung, Hutatoruan X,

Hapoltahan, Sosonggulon, Parbajutoruan, Hutatoruan I, Hutatoruan Vi, Hutatoruan 1V,

Hutatoruan V, Hutatoruan IX, Hutatoruan Vi, Aeksiansimun, Hutatoruan 1iI, Parbubu I,
Parbubu Pea, Parbubu Dolok, Hutatoruan VIII, dan Hutapea Banuarea. Total jumlah unit

keseluruhan ialah 551 unit.

Ju=0,33km ..ocennee.. P =551 unit/ 107,68km* = 5,1 1............. Th=1/2V5,11=0,22
T=Ju/3h=0,33/0,22 =148
Indeks tetangga terdekatnya ialah 1,48. Yaitu membentuk pola persebaran acak
(random pattern). Yang berarti unit partonun Batak Toba di Kecamatan Tarutung yang
menenun motif Ulos Sadum ada hampuir diseluruh desa atau kelurahan di Kecamatan

Tarutung.

5.1.2.4 Ulos Sibolang
Tidak jauh berbeda dengan Ulos Sadum , Ulos Sibolang diproduksi secara terus

menerus pula. Ulos Sibolang digunakan saat duka ataupun sukacita. Ulos int juga dapat
digunakan dalam segala keperluan adat , maka ulos ini terlihat banyak dipakai dalam upacara
adat, hingga dapat dikatakan memasyarakat. Harga Ulos Sibolang ini juga relatif murah
sehingga dapat dijangkau oleh masyarakat banyak.
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Ulos Sibolang diproduksi di Desa / Kelurahan Partalijulu, Parbajujulu, Parbajutonga,
Hutauruk, Hutagalung, Hutatoruan X, Hapoltahan, Sosonggulon, Parbajutoruan, Hutatoruan
[, Hutatoruan IV, Hutatoruan V, Hutatoruan X, Aeksiansimun, Hutatoruan I1l, Parbubu I,
Parbubu Pea, Parbubu Dolok, Hutatoruan VIili, Hutatoruan VII, Simamora , Parbubg Il dan
Hutapea Banuarea. Total unit yang memproduksi ialah 489 unit.

Ju=0,26 km ............P =489 unit / 107,68km> = 4,54............. Jh=1/2V4,54 = 0,23

T=Ju/Jh=026/023=124

Indeks tetangga terdekatnya ialah 1,24. Yaitu membentuk pola persebaran acak
(random patterr).Tidak jauh berbeda dengan Ulos Sadum, dengan hasil nilat indeks tetangga
terdekatnya dapat diketahui bahwa unit yang bertenun Ulos Sibolong hampir ada di seluruh

Kecamatan Tarutung, hampir merata.

5.1.2.5 Ulos Mangiring

Berbeda dengan ulos lain, ulos Mangiring ialah ulos yang juga dibuat secara terus
menerus oleh penenun ulos. Namun tidak semua penenun mau menenun ulos ini. Ulos
Mangiring sangat mudah dibuat dan medal pembuatan nya juga kecil karena uvkurannya pun
juga kecil sebagai ulos sampe — sampe. Unit yang tidak menenun ulos mangiring i
disebabkan merasa kurang menguntungkan bagi mereka. Sedangkan unit yang memproduksi
ini dikarenakan terpaksa karena kemampuan modal nya hanya cukup untuk menenun Ulos
Mangiring (sampe-sampe) saja.

Desa / Kelurahan vang memproduksi Ulos Mangiring nampak di daerah dengan
kondisi sosial ekonomi penduduknya rendah. Yaitu Desa/Kelurahan Sitampurung,
Jamburnauli, Sihujur, Parbajutonga, Hutauruk, Sirajaoloan, Hutagalung, Sosonggulon,
Parbajutoruan, Parbubu I, Parbubu Pea, Parbubu I, Hutapea Banuarea dan Siandor-andor.
Total unit ialah 290 unit.

Ju=0,11 KMuoccrrneees P =290 unit/ 107,68km? = 2,69............. Jh=1/272,69 = 0,3

T=Juw/Jh=011/03=0,38

Indeks tetangga terdekatnya ialah 0,38. Yaitu membentuk pola persebaran

mengelompok (cluster pattern) . Dimana hanya beberapa desa atau kelurahan di Kecamatan

Tarutung dan cenderung desa atau kelurahan yang jauh dari pusat pemerintahan dan pasar

menenun motif Ulos Mangiring.

e
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5.2 Hubungan Antara Hasil Produksi Partonun Batak Toba Dengan Kondist Sosiai
Ekonomi Penduduk di Kecamatan Tarutung Tahun 2010

Kekuatan hubungan antara hasil produksi partonun Batak Toba dengan kondisi sosial
ckonomi penduduk di Kecamatan Tarutung digunakan metode statistik koefisien kontingensi
korelasi. Perhitungannya adalah sebagat berikut
Hasil produksi partonun (HP) kalangan rendah (11 desa), menengah(11 desa), atas( 9 desa)
Sosial ekonomi penduduk (SE) rendah (12 desa), sedang (12 desa), tinggi (7 desa)

Total N: 31 desa

HP / SE Tinggi | Sedang | Rendah
Atas N7 9\ 12 N 12
Menengah 11\7 11V12 11\V12
Rendah 11\7 11V12 11\12

Eij : (nil x nji)/N

E1:9x7/31=2,03E2:9x12/31=3,48E3:9x12/31=3,48
F4:11x7/31=248F5:11x 12 (SR <UhNEH". XA/ 31 =4,25

E7 - 11 x 7/ 31 = 248 ESGNPX WA A1 SWWPA F9 : 11 x 12 / 31 = 4,25

HP \ SE Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Atas 6\2,03 3\3,48 03,48 9
Menengah 112,48 7\ 4,25 314,25 11
Rendah 0\2,48 2\4,25 9\ 4,25 11
Jumlah 7 12 12 31

X2=(L.', 5. (Oij—Eij))/Eij

H
o -

X2 = (6—2,03)2/ 2,03 + (3 — 3,48)? / 3,48 + (0 — 3,48)/ 3,48 + (1 — 2,48)2/ 2,48 + (7 — 4,25)"
/425 + (3 —4.25)/ 4,25+ (0 — 2,48)%/ 2,48 + (2 — 4,25)*/ 4,25 + (9 — 4,25 / 4,25 = 23,28
" Pengujian :
> x2(1-a), B-1)K-1)
23,28 >x2 (1-0,01), 3-1) (3-1)
23.28 > x%(0,99) , 2) (2)
23,28 > 13,3

45

Persebaran partonun ..., Vorega Badalamenti, FMIPA Ul, 2011




Dari pengujian di atas , menunjukan adanya hubungan antara hasil produksi
nartonun Batak Toba dengan kondisi sosial ekonomi penduduk di Kecamatan Tarutung,
dengan tingkat kepercayaan 99 %.Sesudah kita mengetahui bahwa antara kedua variabel
mempunyai hubungan, maka untuk mengetahui besar derajat kekuatan hubungan tersefautj

digunakan rumus sebagai berikut :

e L e

C=/x*/(x*+ N)
= v23,28/(23,28+31) = 0,65

Dengan mengetahui nilai C = 0,65 maka dapat disimpulkan bahwa derajat kekuatan

hubungan antara kedua variabel tersebut relatif kuat dan positit.
Desa atau kelurahan yang menghasilkan produksi partonun kalangan rendah sosial ekonomi
penduduknya rendah yaitu Desa Sitampurung , Desa Jambur Nauli , Desa Sithujur, Desa
Partali Julu, Desa Parbaju Julu , Desa Siandorandor, Desa Parbubu II, Kelurahan Hutatoruan
VI dan Desa Hutatoruan VIII. Desa atau kelurahan yang menghasilkan produksi partonun
kalangan menengah sosial ekonomi penduduknya sedang yaitu Desa Parbaju Tonga,
Kelurahan Hutatoruan IX, Desa Hutagalung Siwalu Ompu, Kelurahan Hutatoruan V, Desa
Aek Sian Simun, Desa Parbubu I, dan Desa Hutapea Banuarea.Desa atau kelurahan dengan
hasil produksi partonun kalangan atas sosial ekonomi penduduknya tinggi yaitu Desa
Hutatoruan 1, Desa Hutatoruan IV, Desa Partali Toruan, Kelurahan Hutatoruan VIIL,
Kelurahan Hutatoruan X dan Kelurahan Hutatoruan XI.

Tidak ada daerah dengan sosial ekonomi tinggi menghasilkan produk kalangan rendah
atau daerah dengan sosial ekonomi rendah menghasilkan produk kalangan atas. Desa atau
kelurahan yang menunjukan suatu penyimpangan yaitu Desa Sirajaoalan dan Desa Parbubu
Dolok merupakan desa penghasil produk kalangan rendah yang kondisi sosial ekonomi
penduduknya sedang.Desa Parbubu Pea, Kelurahan Hutatoruan IlI, dan Desa Hutauruk ialah
desa penghasil produk kalangan menengah yang kondisi sosial ekonomi penduduknya
rendah. Desa Simamora yang merupakan desa penghasil produk kelas menengah dengan

sosial ekonomi penduduknya tinggi. Desa Hapoltahan, Desa Parbaju Toruan, dan Desa

Sosonggulon dimana merupakan desa penghasil produk kalangan atas dengan sosial ekonomi

penduduknya sedang.

Hal tersebut disebabkan lokasi desa yang mendapat pengaruh hasil produksi dari desa
lain yang berbatasan dengannya. Desa Parbubu Dolok yang menghasilkan produk kalangan
rendah padahal ia berada pada wilayah sosial ekonomi sedang. Yang mempengaruhi kondisi

tersebut ialah keberadaan Desa Parbubu Dolok yang berbatasan dengan Desa Hutatoruan VllI
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penghasil produk kalangan rendah. Desa Sirajaocalan mendapat pengaruh dari Kelurahan
Hutatoruan VI yang berbatasan dengannya dan menghasilkan produk kalangan rendah. Desa
Parbubu Pea dan Kelurahan Hutatoruan Il mendapat pengaruh dari Desa Parbubu I yang
berbatasan dengannya dan menghasilkan produksi kalangan menengah. Desa Hutauruk dan
Desa Simamora mendapat pengaruh dari Desa Hutagalung yang berbatasan dan
menghasilkan produksi kalangan menengah. Sedangkan Desa Hapoltahan, Desa Parbaju
Toruan, dan Desa Sosonggulon mendapat pengaruh dari Kelurahan Partali Toruan yang
berbatasan juga berada dekat dengan desa — desa tersebut dan menghasilkan produk

kalangan atas.
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BAB VI
KESIMPULAN

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan tentang partonun DBatak Toba di
Kecamatan Tarutung , Kabupaten Tapanuli Utara, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pola persebaran unit partonun berdasarkan lokasi unit di Kecamatan larutung
mengelompok (cluster pattern) dan semakin acak menjauhi lokasi pasar (Desa
Hutatoruan X), sedangkan berdasarkan hasil produksi diketahui desa atau
kelurahan yang semakin menjauhi kota jenis ulos yang diproduksi semakin sedikit
dengan kualitas ulos semakin menurun.

2. Hasil produksi partonun dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi penduduk

Kecamatan Tarutung.
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Foto 2. Pasar Onan Kec. Tarutung (pasar ulos) di Desa Hutatoruan I (2010)
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Foto 3. Unit Partonun Berdasarkan Kondisi Sosial Ekonomi

PENGES Iy
TEALA LLOS

DESA NS ANCE T

Unit Partonun Kondisi Sosial Ekonomi Tinggi di Kec.Tarutung (Desa Hutatoruan VII)

=

Mt el . 2 R
R T sy - R

Unit Partonun Kondisi Sosial Ekonomi Rendah (Desa Parbubu 1)
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Foto 4. Proses Pembuatan Ulos di Kec. Tarutung (Desa Hutagalung)

a.Dijemur setelah benang di beri lem kanji(menghilangkan warna luntur) .
b.Digulung agar tidak kusut sesuai jenis warna masing-masing benang.

c¢. Diani atau menghitung benang agar memudahkan pengrajin mengetahui benang yang
dibutuhkan.

d. Menenun ulos sesuai motif yang dinginkan (jumlah lidi)
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Foto 5. Partonun Batak Toba Berdasarkan Hasil Produksi
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Partonun Hasil Produksi Kalangan Rendah
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Foto 6. Hasil Olahan Partonun Ulos di Kecamatan Tarutung

{. Ulos Adat ( berurut sesuai tingkatan kualitas tenunan)
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. Ulos Kontemporer (Tenunan Ulos dengan Ragam Hias dan bahan baku benang
modern untuk keperluan Fashion Industry)

Busana Ulos Oleh Merdi Sihombing

Sumber : Foto Koleksi Pribadi Bapak Merdi Sihombing 2010

- Cinderamata (tas,sarung bantal kotak tisu,gelang dli)

Oleh : Torang Situmorang
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KUESIONER WAWANCARA PARTONUN KECAMATAN TARUTUNG

DESA
ALAMAT
No. Sampie

Koordinat GPS

Nama penenui
Fumlah lidi

Marga

Usia

Pendidikan Terakhir

lenis ulos adat

Rahan Baku

Ragam Hias

Keahlian khusus

K eistimewaan

Proses produksi

Harga ulos

Jmith produksi/bin
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Tabel .Ukuran Sampel Wawancara

No. Desa/ Kelurahan Jumlah Unit Partonuan Jumiah Sampel
2 Sitampurung 6 3
2. Jambur Nauli 14 7
: Sihujur 8 4
4, Partali julu 16 8
%, Parbaju julu 18 9
6. Parbaju tonga 40 20
;A Partalitoruan® 19 9
8. Hutatoruan XI* 13 6
9, Stmamora | 34 17
10. Hutauruk 4 2
1. Sirajaoloan 10 5
12. Hutagalung 35 17
13. Hutatoruan X* 15 7
14. Hapoltahan 78 39
i5. Sosonggulon 39 44
16. Parbajutoruan 98 49
¥ Hutatoruan I 161 80
18. Hutatoruan VII* 46 23
19. Hutatoruan IV 33 21
20, Hutatoruan V* 22 i1
21. Hutatoruan IX* 5 2
22, Hutatoruan Vi* 5 2
23, Aek Sian Simun 65 32
24. Hutatoruan I11* 6 3
23. Parbubu I w 46
26. Parbubu Pea 85 42
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2L Parbubu 11 58 29
28. Parbubu Doiok 4 2
29. Hutatoruan VI 3 2 f
30. Hutapea Banuarea 111 55
3t Siandor-andor 1 7
> 1228 614

Ket * : Kelurahan

Sumber : Hasii Survey 2010
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Merdi Sihombing

Pendidikan
» Fashion dari BUNKA School of Fashion Indonesia ESMOD Jakarta (short course)
« Jurusan Kria Tekstil dari Fakultas Seni Rupa di Universitas Keseman Jakarta (UKJ)

Pengalaman Kerja

 Asisten Disigner Chossy Latu

» Staf Khusus di majalah KARTIKA mengisi rublik tentang fashion
 Konsultan di majalah anak DREAM MAGAZINE

Organisasi

> Anggota Indonesia Herttage Society

- Anggota pengurus Perhimpunan Pecinta Kain Adati Indonesia (Wastraprema) devisi Research and Develoment priode
2006-2007

Pencapaian

i. Pemenang Kostum Terbaik di Grand Final Video Musik Indonesia priode VH pada 1999-2009

2. Kerjasama dengan kosmetik Ultima II tahun 2000

3. Art Song Series 2000-2002

4. Kerjasama dengan RCT1 pada acara SLI 008 pada 2001

5. Appointed Disigner for Wold Harp Ensambie 2002 di Hotel Mulia Jakarta & Gedung Kesenian Jakarta

6. Coffee Morning ASEAN di Kuala Lumpur, Malaysia tahun 2003

7. Pencak Silat Exhibition di Prancis tahun 203

8. Fashion Show Tunggal “the Forbidden Baduy™ tahun 2006

9. Best Disinger Gelar Tenun Tradisional Indonesia 2006 Kreasi Tenun Interior, Household,Gift. (Hotman J Lumban Gaol)

Ulos Batak sebagai khasanah budaya menyatu dalam kehidupan sehari-hari orang Batak. Namun, seiring waktu,
ulos ikut mengalami perubahaan. Bagi sebagian orang uios dipuja-puji sebagai benda sakral, lalu ada segentir orang, aliran
gereja, melabelkan ulos benda berhala dan memberangusnya dengan membakar. Artinya, banyak produk budaya hilang
karena tidak dijaga dengan semestinya. Misalnya kain tenun patoia di Nusa Tenggara Timur, kain patoia hitang karena tidak
boleh diproduksi besar-besar. Merubah ulos yang lama menjadi bahan fashion memang menyingkirkan kearifan lokal. Yang
baik adaiah membuat khusus kain tenun Batak untuk bahan fashion. Hal ituiah yang menginspirasi Merdi Sihombing
seorang pemuda yang mengabdikan hidupnya mentransformasi kain tenun tersebut ke tempat yang lebih elegan,tanpa
merusak tatanan yang ada.

Pria bernama lengkap Midian Sefnat Sihombing Hutasoit dua tahun ini bersemangat mengarap ulos—dengan
beiajar filosofi budaya Batak dan meiahap habis buku yang berfrubungan kain tenun. Demikian nasib ulos, ketika uios
menjadi rancangan baru bagi para disaigner untuk produk fashion. Misalnya, ketika banyak orang Batak memilih setelan jas
berbahan ulos, demikian juga kebaya wanita dipadukan dengan motif ulos. Selama ini yang terjadi setalu menuai
kontroversi. Lalu bagaimana menyingkapinya? Mengapa tidak dibuat kain tenun Batak khusus untuk dijadikan model-model
baju, jas, rompi yang tebih pariatif. Di tuar perhatiannya terhadap ulos, Merdi gundah mehiat penenun ulos hidup dalaim
lingkaran kemiskinan. Masih menurut dia, hampir-hampir sebagian penenun ingin beralih profesi, sebab hidup
mengandalkan tenunan tidak bisa mengangkat ekonomi mercka. Ia layak disebut seorang icon muda perancang busana
eknik. Bahkan, memungkinkannya bisa seperti desaigner handal seperti; Harry Darsono, atau Iwan Tirta, perancang etnik
(batik) menjadikan batik medunia, hingges rancangannya dipakat kaum raja. Merdi begitu dia dipanggit teman-cimanya,
gundah melihat nasib ulos, prihatin terhadap kekayaan budaya etnik Batak. “Kalau kita lihat dengan batik Jawa atau dengan
songket Palembang, mengapa ulos dan songket Batak masih belum banyak yang diperkenalkan. Ulos 1tu merupakan satu
bagian dari budaya yang harus dilestarikan dan saya akan aplikasikan dalam bentuk fashion,” ujar anak ketiga dari empat
bersaudara ini. Beberapa bulan laks, (9/5), Merdi bekerja sama dengan perusahaan Lenzing P1 Seouth Pasifik Viscos! dar
Austria bertempat di Hotel Mulia. Meluncurkan semua produk disaign ulos dan songket Batak yang dia buat. “ Mengapa
sonpket Palermbang begite diminati para thu-tbu Batak, sedangkan songket Batak tidak? Kalau songket Palembang bisa
terkenal begitu rupa, mengapa kain tenun dan songket Batak tidak bisa terkenal,” ujar anak mantan polisi ini.Dalam
penclusuran-nya, banyak pengrajin ulos meninggalkan kebiasaan mewarnai alam. Padahal, waiau pengerjaannya 1ebi lama
tetapi tidak merusak lingkungan. Daripada memakai perwarnaan kimia, walau waktu lebih cepat,warna-warni yang
dihasilkan beragam tetapi merusak ekosistim. Memang dulu pengrajin kurang begitu setuju usulannya untuk kembali ke
pewarnaan alam. “Mereka komplain karena merasa dengan warna benang yang saya perlihatkan berbeda. Tetapi saya
katakan kepada mereka, itu lah benang merahnya dengan pewarnaan atami, setelah diterun dar dikombinasikan dengan
benang metalik,” kata pengurus Research dan Develoment Wastraprema ketika membujuk penenun kembali kepewarnaan
alam. Wastraprema adalah oraganisasi pencita kain tesun.Kemudian, Merdi aktif berkunjung ke tempat pembuatan ulos dan
songket Batak, hingga mengantarnya mengenal lika-hku sroblem kain tenun. Misalnya, untuk mendapatkan ulos narara

Persebaran partonun ..., Vorega Badalamenti, FMIPA Ul, 2011




{baca;ulos merah) dibuat dari akar mengkudu, warna biru atau hitam dom sslss L
indigodera. Pengetahuannya 1a dapat iewat proses pembeiajaran panjans meme s

e R -

Tepikat Kain Tenun Batak : -
I.ama sebelum menjadi perancang kain tenun ulos dan songket Batak. pria lajang ini malah sl Sl sssiiins e
tenun etnik Badui, selama hampir tiga tahun. Dengan fokus. lalu 1a tanpa sungkan pulang pers lsrs S e
mendalami kekayaan kain tradisional.

Memang kita akan penasaran melihat kemampuan pria berdarah campur Batak dan Ambon ini. Orans sl s S
ceritanya mengunjungi kampung di Tapanuh. fa tak sungkan-sungkan naik tunm gunung, keluar masuk doses S e
obsesi. Masih menurutnya, Ia telah menjelajahi seluruh pusat pembuatan kain tenun ulos. Dari Meat, Samose. Lasunan.
Tarutung, Sipirok dan daerah lain di Tano Batak. Untuk bertemu para penenun. dengan wawancara, memotivass T
yang dibantunya dengan alat tenun yang didiversivikasi. Rahasianya semata-mata karena kecintaan terhadap kain tcoum
Batak—sembati memperdalam pengetahuanmya terhadap khasanah budaya terscbut. Makium, st dohi im punya jadwal refand
tetap ke Tapanuli, diwujudkan dengan, akan membuka sentra tenun di Tapanuli prosesnya lagi berjalan. Kini untuk
meneguhkan obsesinya, pria pecinta travelling adventure dan bernyayi ini mengoleksi warisan budaya berupa ornamen-
ornamen Batak, seperti tunggal panalnan dan ulos-ulos vang relatif ua Pria parlente ini. kini ia terobsesi kelak ulos bisa
diterima suku lain di luar suku Batak sama seperti posisi batik. Dan kalau Tuhan berkehendak ulos dan songket Batak
mudah-mudah bisa mendunia, kesannya menutup perbincangan.*** Hotman J Lumban Gaol

Merdi Sihombing: Cinta ulos hingga tetes darah terakhir

Kecintaan Merdi Sefnat Sihombing atau Merd: Sihombing, seorang putra daerah Sumatera Utara yang juga desainer
terhadap hasil tekstil Sumut tidak perlu diragukan. Penerima rekor Musium Rekor Indonesia atas rekor penemuan Teknik
Tenun dengan pewarna alam fibre microtencel dan penermmu Tenun Kristal Motif Tradisional ini memang syarat prestasi.
Karyanya menjadi satu-satunya karya anak bangsa yang dipamerkan di Musium Swarosky di Austria.

Kepada Waspada Online, Merdi mengungkapkan kisahnya.

Kok bisa mengangkat etnis batak, padahal selama ini tidak banyak, jika tidak bisa dibilang tidak ada yang melirik
sekstil asal Sumut?

Faktor pertama adalah bisnis. jika belum banyak dikenal dan digali scbagai pelfaku bisnis nama yang pertama membumikan
akan selatu diingat dan dicari masyarakat. Selain itu keberadaan kain Sumut amat indah dan memiliki filosofi di dalamnya.

Selzin bisnis, apalagi yang membuat andz tertarik pada tekstil dan motif Sumut?

Sebagai puira daerah saya merasa ini adalai tugas saya untuk menggaii dan memperkenaikan potensi Surnut. Karena
keahlian saya adalah desain, maka saya mencoba menggali tekstil dan motif asli Sumut. Apalagi setiap motif di dalam ulos
dan songket yang ada di Sumut memiliki kisah didalamnya. Kisah ini amat menarik untuk dipelajari.

Apa saja kesulitan saat menggali motif dan tekstil Sumut?

Wah itu sih panjang ceritanya. Misalnya motif Potani ini (Merdi menunjukkan sebuzah ulos indah berwarna putih) motifnya
harus saya cari hingga Thailand, karena ternyata di Tapanuli Selatan sendirt sebagai asal motif ini, tidak ada satupun
peninggalan sejarahnya. Motif Potani telah hilang dari Indonesia. Untuk menggalinya saya harus ke Thailand karena disana
ada banyak sekali motif Potani yang tercampur dalam kain tradisional mereka.

Berapa lama Anda menggali motif-motif ulos dan songket Sumut ini?

Saya melakukan riset selama 2 tahun. Dari Samosir, Tobasa, Tapanuli Utara hingga Selatan. Berbagai rintangan saya alami.
Kami pernah hampir hitang saat gempa Sipetang. Belum lagi kendata afam yang harus dihadapi. Tapt semua sebanding

dengan keindahan yang saya peroleh disana.

sumber;

http://www.waspada.co.id/index.php? option=com_content&view=article&id=62985:merdi-
sihombing-cinta-ulos-hingga-tetes-darah-terakhir&catid=47 &ltemid=130

Persebaran partonun ..., Vorega Badalamenti, FMIPA Ul, 2011



	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Kesimpulan
	Daftar Pustaka
	Lampiran

